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 Skripsi ini membahas mengenai “Genealogi Pemikiran Politik Sayyid 
Qutb Dalam Tafsir Fi Zilalil Quran (Surat Al-Maidah: 44, 45, Dan 47)”. Peneliti 
memfokuskan pembahasan pada tiga permaslahan 1) Bagaimana sosial-politik di 
Mesir ketika hidup Sayyid Qutb 2) Bagaimana genealogi pemikiran politik Sayyid 
Qutb dalam tafsir Fi Zhilalil Quran 3) Bagaimana respon dan reaksi terhadap 
pemikiran politik Sayyid Qutb. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan historis. Pendekatan historis 
digunakan meneliti pemikiran politik sepanjang sejarah Islam dan latar belakang 
yang mempengaruhi munculnya pemikiran politik pada diri Sayyid Qutb. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Archeology of knowledge, yang 
dikemukakan oleh Michel Foucauld. Teori menganalisis dan mengumpul ulang 
masalah-masalah asal usul dalam elemen empiris sejarah serta dalam setiap 
tahapan pengembangannya hingga dapat menemui titik genealogi pemikiran 
Sayyid Qutb. Peneliti menggunakan metode penelitian sejarah dengan beberapa 
tahapan, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. 
 Dari penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa 1) Sayyid Qutb hidup di 
masa dua pemerintahan zalim, yaitu monarki kapitalis dan pemerintahan sekuler 
Naseer. Kemunduran Islam dan isu pelestin menjadi lahan tumbuhnya pemikiran 
politik Sayyid Qutb hingga tercetusnya revolusi Mesir 1952. 2) Akar pemikiran 
Sayyid Qutb adalah pemerintahan tauhid. Sayyid Qutb menganggap umat seperti 
masa jahiliyyah hingga jihad membentuk dar al islami perlu untuk dilakukan. 
Budaya pemikiran seperti ini merupakan kelanjutan dari pemikiran khawarij. 3) 
Pemikiran Sayyid Qutb melahirkan respon dan reaksi yang berbeda-beda setelah 
membaca karyanya FI Zhilal Quran dan Ma‟lim Fi Thariq.  
Kata Kunci: Sayyid Qutb, Jahiliyyah, Khawarij.
 






































 This thesis discusses "The Geneology of Sayyid Qutb Political Thought in 
Tafsir Fi Zilalil Quran (Surah Al-Maidah: 44, 45, and 47)". The researcher 
focuses the discussion on three problems 1) How is socio-politics in Egypt when 
Sayyid Qutb lived 2) How is Sayyid Qutb's geneology of political thought in the 
interpretation of Fi Zhilalil Quran 3) How is responses and reactions to Sayyid 
Qutb's political thoughts. 
 This research uses a historical approach. The historical approach was used 
to examine political thought throughout Islamic history and the backgrounds that 
influenced the emergence of political thought in Sayyid Qutb. The theory used in 
this research is the theory of Archeology of knowledge, proposed by Michel 
Foucauld. Theory analyzes and recollects problems of origin in the empirical 
elements of history and in every stage of its development so that it can meet the 
point of the geneology of Sayyid Qutb's thought. The researcher used the 
historical research method with several stages, namely heuristics, verification, 
interpretation and historiography. 
 From this study, the authors conclude that 1) Sayyid Qutb lived during two 
unjust governments, namely the capitalise monarchy and the secular government 
of Naseer. The decline of Islam and the issue of pelestin became the ground for 
the growth of Sayyid Qutb's political thought until the Egyptian revolution of 
1952 was sparked. 2) The roots of Sayyid Qutb's thought were monotheistic 
governance. Sayyid Qutb considered the ummah like the jahiliyyah era to the 
jihad forming dar al-Islam that was necessary. This culture of thought is 
continuation from khawarij thought. 3) Sayyid Qutb's thoughts gave rise to 
different responses and reactions after reading his FI Zhilal Quran and Ma'lim Fi 
Thariq. 
Keywords: Sayyid Qutb, Jahiliyyah, Khawarij. 
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A. Latar Belakang 
 Peradaban yang dibangun oleh umat Islam dalam sejarahnya, telah 
mengalami banyak liku-liku, sama ada ketidak puasan manusia yang merasuki 
hingga membuat terjadinya pergolakan-pergolakan dalam perjalanannya. Pasca 
kewafatan Rasulullah umat islam merasakan kesedihan dan kekalutan yang amat 
sangat. Selain kehilangan sosok Nabi, umat Islam juga turut kegelisahan akan  
siapa  yang akan penggantikan posisi kepimpinan Islam. Tambahan pula ketika 
itu, peganggan umat ketika itu mulai tergoyahkan, mulai bermunculan nabi-nabi 
palsu, banyaknya golongan yang murtad, munculnya kelompok yang menolak 
untuk membayar zakat serta wujudnya kelompok kaum yang menolak rukun 
Islam. Rasulullah wafat dengan tidak terjadinya penunjukan kepada siapa yang 
berhak memangku jabatan khalifah sesudah nya, baik dari kalangan sahabat 
anshar maupun muhajirin. Rasulullah juga tidak memberitahukan caranya untuk 
memilih penggantinya, umat mengalami masalah dalam menentukan kelanjutan 
kehidupan politik umat Islam.  
 Pengganti Rasullullah kemudian adalah terdiri dari empat sahabat 
terkemuka Nabi, mereka adalah khulafa ar rashidin dan dipilih secara shuro, 
yakni atas musysawarah kaum muslimin. Pemerintahan ini berakhir setelah Ali 
Bin Abi Thalib meninggal dunia.
1
 Pada masa kepemimpinan Ali Bin Abi Thalib, 
                                                          
1
 Mark A. Gabriel, Islam and Terorism, (Florida: Front Line, 2015), 88. 
 




































umat islam mengalami masa kekacauan hingga tidak terjadi perluasan kuasa.
2
 Ali 
bin Abi Thalib mengambil alih pemerintahan dalam kondisi umat islam berada 
dalam keadaan yang tidak stabil. Ini tampak pasca Utsman meninggal. 
Penggantinya Ali bin Abi Thalib ketka itu, lebih memberikan konsentrasi untuk 
memulihkan kembali kondisi umat setelah kekacauan kerana fitnah mereka yang 
tidak bertanggungjawab.  
 Para ahli sejarah menggambarkan sikap Utsman yang lemah lembut, 
lemah dan tak sanggup untuk menentang ambisi keluarganya yang kaya dan 
berpengaruh, Utsman malah mengangkat mereka menjadi gubenur-gubenur di 
daerah bawahan takluk pemerintahan Islam. Tindakan-tindakan politik yang 
dilaksanakan oleh Utsman ini justru menimbulkan reaksi yang tidak 
menguntungkan buat dirinya, tindakannya malah membuat rasa tidak senang 
masyarakat di daerah-daerah taklukannya.  
 Mereka yang mengordinisir rencana kekacauan, konspirasi hingga 
akhirnya Utsman terbunuh. adalah Abdullah bin Saba‟, sebuah nama yang sangat 
terkenal, yang memulakan pemberontakan. Inilah fitnah terbesar pertama terjadi 
setelah pembunuhan Utsman dan umat yang terkena hasutan terbagi kepada dua; 
menjadi kelompok yang berinisiasi melakukan pembunuhan berdarah dan mereka 
melakukan praktik bid‟ah terhadap agama. Inilah yang mendasari munculnya 
kelompok Khawarij setelah terjadinya perang Shiffin ketika pemerintahan Ali. 
Slogan “Tidak ada hukum yang benar kecuali hukum Allah” mulai bermunculan. 
Khawarij mengkafirkan mereka yang tidak menyeru kepada kebaikan dan 
                                                          
2
ibid, 87.  
 




































mencegah kemungkaran jika mereka mampu. Jika mereka tidak mampu, maka dia 
telah melakukan dosa besar. Hukum bagi pelaku dosa besar adaalah kafir menurut 
pandangan mereka.  
 Dalam sejarahnya khawarij buat pertama kalinya muncul sudah sejak 
zaman Rasulullah. Benih-benihnya mulai terlihat, mulai mendapat momentumnya 
ketika zaman Utsman bin Affan hingga zaman Ali bin Abi Thalib memerintah. Di 
masa Ali, kelompok ini menjadi teroganisir dan sangat kuat. Penentangan-
penentangan terjadi hingga membawa kepada kematiannya. Khawarij merupakan 
kelompok yang mendukung Ali pada awalnya, kemudan mereka keluar dari 
mendukung Ali kerana menganggap perjanjian arbitase yang dibuat Ali dengan 
Mu‟wiyyah sebagai tidak berhukum dengan hukum Allah.
3
 
 Tinjauan pemikiran khawarij dalam lapangan politik, mereka punya ide 
pemikiran yang berbeda daripada meyoritas umat pada waktu itu. Ini kerana 
Khawarij berkeyakinan bahwa khalifa atau imam itu tidak harus dari anggota suku 
bangsa Quraisy saja atau keluarga nabi, dan bahkan bukan dari kalangan Arab 
sekalipun.
4
 Khawarij juga tidak membolehkan ada dua orang imam dalam satu 
zaman, melainkan dalam keadaaan terpaksa. Khalifa atau imam hendaklah dipilih 
secara demokratis (bebas) oleh seluruh umat Islam.  Khalifa yang dipilih akan 
terus memegang kekuasaannya selama ia bersikap adil dan menjalankan syariat 
Islam. Bagi khawarij, jika khalifa tersebut menyimpang dari ajaran-ajaran Islam, 
maka ia termasuk kafir dan pemimpin tersebut harus diturunkan atau dibunuh.  
                                                          
3
Rodney L. Thomson, “The Khawārij And Religious Identity Formation In Early Islam” (Thesis, 
California State University, Chico, 2017), 130.  
4
ibid, 137.  
 




































 Khawarij mengakui kekhalifahan abu bakar dan umar. Sedangkan khalifah 
utsman mereka akui hanya separuh awal dari pemerintahannya saja. Mereka 
berlepas diri dari separuh sisanya dan bahkan mengkafirkannya.
5
 Saidina Ali pula 
mereka akui dari awal hingga sebelum tahkim. Setelah ali menerima tahkim, 
mereka tidak lagi mengakuinya juga bahkan mengkafirkannya, begitu juga tidak 
mengakui kekhalifahan mu‟awwiyyah dan seluruh khalifah dari bani umayyah 
dan mengkafirkan semuanya. Khawarij mengkafirkan semua orang muslim dan 
menganggap negeri-negeri yang tidak sepemikiran dengan mereka sebagai negeri  
kafir dan darah serta harta bendanya halal.
6
 Selain itu, pondasi radikal lainnya dari 
pemikran kolompok ini adalah mereka mewajibkan memberontak kepada 
penguasa yang zalim. Disinilah titik besarnya pemikiran khawarij, karna jika 
cuma perbedaan pendapat atau jika sampai terjadi perdebatan argumen, maka bisa 
di selesaikan dengan cara ringan. Namun sebaliknya, pemberontakan dengan 
mengangkat senjata terhadap orang yang mereka selisihi ini dengan memaksa 
orang mengikuti pendapatnyan mereka ini malah menimbulkan sifat ekstrimis 
dalam kalangan umat islam. Ini kesannya justru akan mengeruhkan dan pastinya 
akan menjadi duri dalam pemerintahan yang selalu memberonak di setiap generasi 
ke generasi. Pemberontakan akan terus berlaku dan bergelombang karna mereka 
mempunyai pegangan dan prinsip yang kukuh dalam ideologinya. Namun, karana 
sifat ekstrim mereka pemerintah punya alasan kukuh untuk menumpaskannya. 
Inilah penyebab kenapa gerakan mereka mudah untuk ditumpaskan dan kelompok 
                                                          
5
Mark A. Gabriel, 98.  
6
ibid, 89.  
 




































mereka ini biasanya tidak teroganisir secara rapi dalam setiap aksinya. Mereka ini 
merupakan kelompok yang bisa dikatahan tertipu oleh fatamorgana.  
 Khawarij melihat kebenaran cuma dipihak mereka dan mengkafirkan 
setiap muslim yang mengkafirkan mereka sehingga mereka memandang orang 
kafir-musrik lebih baik daripada kaum muslimin yang menyelisihi mereka. 
Pemikiran khawarij ini sangat berbahaya dan sentiasa menemuakan tempat 
tumbuh dan berkembang. Pemikiran mereka telah diwariskan kepada kelompok-
kelompok readikal masa kini. hingga aksi dan gerakan. Setiap muslim harus 
berhijrah dan bergabung dengan meraka. Bila tidak mau bergabung, ia wajib 
diperangi kerana hidup dalam dar al-harb (negara musuh), sedang golongan 
mereka sendiri dianggap berada dalam dar al-Islam (negara islam). Orang-orang 
yang mempunyai prinsip khawarij ini biasanya menggunakan kekerasan dalam 
menyalurkan aspirasinya. Sejarah mencatat bahwa kekerasan pernah memegang 
peran penting dalam politik.  
 Pemikiran khawarij ini dapat dilihat keberadaan mereka sebagai sebuah 
kelompok minoritas penganut garis keras, yang aspirasinya dikucilkan dan di 
abaikan penguasa. ditambah pola pikir yang simplistik, menjadikan mereka 
bersikap ekstrim dan keras.  
 Khawarij menggunakan doktrin al Quran dan doktrin agama dalam 
membangun fanatismenya. Khawarij  selalu membangun opini syurga kepada para 
pengikutnya.
7
 Tak hairan dari segi mental, mereka dipersiapkan dengan pengikut 
                                                          
7
Rodney L. Thomson, 234.  
 




































yang siap membunuh dam terbunuh. Jika dilihat dan dianalisis, metode dan 
gerakan khawarij sekarang, banyak terdiri dari golongan muda, yang masih 
membara semangatnya dan gampang di brain wash otaknya. Doktrin khawaraij 
menganggap darah sebagai barang murahan. Sayangnya orang yang bermental 
seperti ini terus hidup dan akan trus hidup dari zaman ke zaman lain.  Ciri-ciri 
mereka ini sama seperti khawarij lama, mereka melakukan pembunuhan dengan 
keji, memberontak dengan pemerintah yang sah, membunuh warga yang sedang 
beribadah dan menganggap perbutannya itu sebagai jihad. Semua aksi itu, jika 
dilakukan walaupun mereka mengklimnya sebagai gerakan mujahidun, faktanya 
mereka tidak jauh bedanya merupakan kelanjutan dari doktrin dan ideologi 
khawarij.         
 Oleh yang demikian, bisa diliat, sejak Rasulullah saw wafat, politik Islam 
bergulir seperti bola salju, ianya terus membesar sehingga banyak persoalan-
persoalan politik baru yang kemudiannya menimbulkan korban dari kalangan 
sahabat hinggalah generasi kini.
8
 Gerakan ini menghendaki adanya perubahan 
mendasar terhadap sistem yang ada saat ini (yang disebut sistem sekuler atau 
“jahiliyah modern”) dan kemudian berkeinginan menggantikannya dengan sistem 
baru yang dianggap sebagai sistem Islam (Nizham al-Islami). 
 Kebangkitan keompok-kelompok Islam ini pada awalnya adalah usaha 
perjuanggan untuk menegakkan cita-cita islam, sebagai diakselerasi dewasa ini, 
secara normatif dapat memberikan suatu kepastian hidup di masa depan. Akan 
                                                          
8
M. Abdur Rahman, Dinamika Masyarakat Islam, dalam Wawasan Fiqh, Bandung: Remaja Karya, 
2002, 3.  
 




































tetapi jika ditelusuri lebih dalam kebangkitan agama ini, menimbulkan keragaman 
artikulasi keagamaan. Keragaman inilah kemudiannya menimbulkan persoalan-
persoalan, baik di lingkungan internal penganutnya ataupun dalam kaitan yang 
lebih luas seperti ekonomi, sosial, politik dan sebagainya.  
 Dalam intern agama islam itu sendiri, munculnya kelompok-kelompok 
yang berfaham ekslusif, politis, dinamis-modernis, liberal, fundamentalis dan 
radikalis sehingga terkadang dianggap sabagai kaum yang anarkis, bersemangat 
berlebihan (ultra-zeolous), juga berfikiran sempit (narraw-minded).
9
   
 Serangan 11 September 2001 di World Trade Center, New York dan 
Pentagon, Washington D.C umpamanya telah membawa ramai pemikir dan 
jurnalis terutamanya dari Barat untuk memulakan kajian baru dan penelitian 
terbaharu tentang sosok god father of teroris, yaitu Sayyid Qutb (1906-1966). 
John Calvert umpamanya, menyebutkan dirinya terkesima dan terpesona dengan 
ideologis pemikiran Sayyid Qutb, keyakinannya bahwa ada di alam semesta 
kebenaran obyektif yang memegang jawaban atas semua kesulitan hidup, yang 
baginya wajib diwujudkan oleh orang-orang di sini dan pada waktu sekarang, 
secara paksa jika perlu.
10
 Tentu saja, Sayyid Qutb tidak sendirian dalam 
mendukung kepastian ideologis. Dari abad kesembilan belas hingga zaman kita 
sekarang, banyak pemimpin dan pengikut-penganut Anarkisme, Komunisme, 
Nasionalisme, dan Imperialisme, telah mengklaim kebenaran dalam upaya untuk 
                                                          
9
Zianuddin Alavi, Islamic Educational Thought in Middle Ages (India; Haderabat, 1983), 16  
10
John Calvert, Sayyid Qutb and Origins of Radical Islamism (London, Hurst & Company, 2018), 3  
 






































 atau tujuan nyata mereka, biasanya dengan 
konsekuensi berbahaya. 
 Sayyid Qutb menganjurkan penghapusan Jahiliyyah sebagai prasyarat 
terbaik untuk mewujudkan Islamisasi masyarakat. Ini, menurutnya adalah 
mungkin melalui dakwah dan bujukan serta jihad. Pandangannya tentang jihad, 
terutama seruannya untuk jihad ofensif dan bukan defensif telah dikritik oleh 
banyak orang terutama setelah serangan 11 September. Jihad yang dimaksud oleh 
Quthb adalah perlawanan terhadap segala macam bentuk tirani, penindasan dan 
kapitalisme yang datang dan menimpa umat Islam baik itu yang dimunculkan oleh 
umat di luar Islam ataupun dari kalangan umat Islam sendiri. Untuk melawan itu, 
Qutb menggunakan istilah jihad sebagai bentuk pembelaan dari ketertindasan. 
Namun, tidak dapat disangkal fakta lain bahwa Sayyid Qutb, yang dicengkam 
oleh rancangan alam semesta (universe), didorong oleh keyakinan bahwa ia 
mempertahankan kebenaran mutlak Allah terhadap barbarisme
12
 dunia modern.  
  Sayyid Qutb hidup dibawah dua penguasa zalim, satunya penguasa 
monarki kapitalis dan penguasa Naseer yang sekuler. Pemerintahan  boneka dan 
kemudian pemerintah Nasser yang berkeinginan memisahkan antara agama dan 
negara, tambahan menginginkan sistem pemerintahan model Barat di Mesir. 
Disamping itu, masuknya unsur-unsur budaya asing terutama “Barat” dalam 
kebudayaan Mesir secara khusus dan budaya Islam pada umumnya dalam sendi-
                                                          
11
Utopis, dalam KBBI diartikan berupa khayal; bersifat khayal dan orang yang memimpikan suatu 
tata masyarakat dan tata politik yang hanya bagus dalam gambaran, tetapi sulit untuk 
diwujudkan. 
12
Barbarisme dalam kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan sebahai paham, sifat, atau 
perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan peradaban; penyimpangan dalam ucapan, tatabahasa 
atau perbendaharaan kata dari ragam standar.   
 




































sendi kehidupan baik politik, sosial maupun ekonomi disamping pencopotan 
Israel kepada Palestin dan penyebaran pan-Arabisme meningkatkan lagi faktor 
terbentuknya pemikiran Sayyid Qutb.
13
 Makanya tidak hairan jika secara 
umumnya sebagian besar teori menyatakan bahwa Islamisme adalah reaksi 




 Penelitian ini ingin meneliti genealogi pemikirannya dengan ketentuannya 
sendiri dan dalam berbagai konteks zamannya. Ini mencakup banyak bidang yang 
sama seperti studi atau tulisan-tulisan terhadap Sayyid Qutb sebelumnya tetapi 
lebih memperhatikan kepada biografi, struktur sosial dan politik, peristiwa politik 
dan peran tokoh-tokoh dalam mengartikulasikan pola kritik pemikiran politik 
Sayyid Qutb. Dalam memperlakukan bidang-bidang yang menjadi perhatian ini, 
skripsi ini berusaha untuk memahami evolusi pemikiran dan gerakannya dalam 
lipatan sejarah umat Islam dan bagaimana respon dan reaksi terhadap pemikiran 
tersebut. Penelitian ini sekaligus adalah studi tentang seorang individu dan 
zamannya, keadaan objek dan pengalaman subjek, dan bagaimana masing-masing 
mempengaruhi yang lain. 
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Are Knudsen, Political Islam in the Middle East, 1-2. 
14
Are Knudsen, Political Islam in the Middle East (Norway: Chr. Michelsen Institute, 2003) 2.  
 




































B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas, cuma dibatasi dengan 
rumusan masalah sepertimana berikut: 
1. Bagaimana Sosial-Politik di Mesir ketika hidup Sayyid Qutb? 
2. Bagaimana genealogi pemikiran politik Sayyid Qutb dalam tafsir 
Fi Zhilalil Quran? 
3. Bagaimana respon dan reaksi terhadap pemikiran politik Sayyid 
Qutb? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui Sosial-Politik di masa Sayyid Qutb. 
2. Mengetahui genealogi pemikiran politik Sayyid Qutb dalam tafsir 
F Zhilalil Quran. 
3. Mengetahui bagaimana respon dan reaksi terhadap pemikiran 
politik Sayyid Qutb. 
D. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan-tujuan seperti disusun di atas, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pembaca. 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi keluasan wawasan dan 
memperkaya informasi ilmu pengetahuan, biografi, gagasan politik 
 




































dan bagaimana kesannya dalam pengembangan dalam catatan 
sejarah. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini bagi pembaca, dapat memberi informasi, ilmu 
pengetahuan dan pemahaman tentang pemikiran politik Sayyid 
Qutb disamping memperkaya studi penelitian terkait perubahan 
tradisional-modern sesebuah pemikiran politik terlebih di bidang 
pendidikan politik. 
E. Pendekatan  dan Kerangka teoritik 
 Pendekatan dan kerangka teori merupakan suatu hal yang sangat 
penting yang digunakan untuk menganalisis suatu kejadian. Kedua alat ini 
digunakan dan perlu disesuaikan dengan objek yang akan diteliti, artinya 
alat itu cocok apa tidak. Jika tidak cocok harus tidak dipaksakan. Ini 
kerana, hasil dari deskripsi dan rekonstruksi yang didapatkan 
kemudiannya tergantung oleh pendekatan yang digunakan. 
 Penelitian ini juga tidak terkecuali, penelitian ini menggunakan 
pendekatan historis. Pendekatan historis, adalah suatu ilmu yang  
menggambarkan suatu hal yang terjadi di masa lampau.
15
 Pendekatan 
historis digunakan untuk meneliti pemikiran politik sepanjang sejarah 
Islam dan  latar belakang yang mempengaruhi munculnya pemikran 
politik pada diri Sayyid Qutb. Penelitian ini diharapkan kemudiannya bisa 
                                                          
15
Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama, 1993), 2.      
 








































 Prosedur seterusnya adalah kerangka teori, yang diajukan sebagai 
dasar tindakan atau keyakinan, suatu prinsip atau dasar untuk bertindak.
17
 
Dalam penelitian ini, digunakan teori Archeology of knowledge, yang 
dikemukakan oleh Michel Foucault. Teori ini berusaha  menganalisis dan 
mengumpul ulang masalah-masalah asal usul dalam elemen empiris 
sejarah serta dalam setiap tahapan pengembangannya.
18
 Foucault sendiri 
menjelaskan sasarannya ibarat menggali bukti-bukti tentang wacana masa 
lampau dalam gaya arkeologi,
19
 yakni dengan menggungkapkan apa yang 
terdapat di sebalik munculnya sesebuah peristiwa sejarah. Teori ini dalam 
penelitian skripsi ini sangat cocok untuk mencari-gali di sepanjang sejarah 
umat Islam akan tokoh dan peristiwa-peristiwa yang terjadi dan 
koolerasinya dengan pemikiran politik Sayyid Qutb. 
F. Penelitian Terdahulu 
Penulis menemukan beberapa penelitian tentang Sayyid Qutb yaitu: 
1. Konsep Politik Islam Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Zhilal Quran, 
karya Fuad Luthfi, skripsi pada prodi Studi Ilmu Politik, 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011. Skripsi 
                                                          
16
Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 78  
17
Suhartono W. Pranoto, Teori Dan Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 12.  
18
Michel Foucault, Arkeologi Pengetahuan (Jogjakarta: IRCiSoD, 2012), 255  
19
Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial, Terj. Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta: Yayasan 
Pustaka Obor Indonesia, 2010), 203   
 




































ini menjelaskan seputar konsep politik Islam menurut Sayyid Qutb 
sebagaimana yang dijelaskan dalam Tafsir Fi Zhilal Al-Quran. 
2. Relasi Negara Dan Agama (Islam) Menurut Pemikiran Sayyid 
Qutb, karya Nur Rumaisya, skripsi prodi Ilmu Politik, Universitas 
Sumatera Utara, Medan, 2018. Skripsi ini menunjukkan bahwa 
agama Islam itu lengkap, tidak hanya mengatur tuntutan moral dan 
peribadatan semata tetapi juga petunjuk-petunjuk cara mengatur 
kehidupan, termasuk kehidupan politik (Negara) menurut 
pemikiran Sayyid Qutb. 
3. Strategi Pendidikan Tauhid Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Zhilal 
Quran, karya Heru Mulyanto, skripsi pada prodi Studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI), Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 
Salatiga, 2009. Skripsi ini penulis mengkaji bahwa Tauhid adalah 
fondasi bagi kehidupan umat manusia terutama dalam bidang 
pendidikan.   
4. Jihad dan Radikalisme Menurut Quraish Sihab Dan Sayyiq Qutb, 
karya Bustami Saladin, jurnal terbitan Universitas Islam Negeri 
Mataram, Desember 2018. Jurnal ini lebih terfokus pada 
bagaimana pengartian Jihad itu sendiri bagi kedua tokoh tersebut. 
5. Re-Interpretasi Pemikiran Ukhuwwah Sayyid Qutb, karya Arsyad 
Sobby Kesuma, jurnal Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Lampung, 2018. 
Jurnal ini berusaha mengangkat nilai persamaan, persaudaraan, 
 




































persahabatan dan kerjasama dari konsep pemikiran ukhuwwah 
Sayyid Qutb. 
 Sedangkan dalam penelitian ini, penulis lebih mengedepankan 
aspek genealogi pemikiran politik Sayyid Qutb. Penelitian ini 
mengangkat asal-usul pemikiran politik Sayyid Qutb, dikaji dari segi 
sejarah sosio-politik, budaya pemikirannya dan kesannya terhadap 
masyarakat kemudian. Sehingga dari situ bisa terlihat berbedannya dari 
penelitian sebelumnya. 
G. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunkan acuan dari metode penelitian sejarah 
bagi memudahkan dan menjelaskan arah penelitian. Barikut digariskan 
empat langkah metode penelitian sejarah yaitu, Heuristik (pengumpulan 




1. Heuristik (pengumpulan sumber) 
 Heuristik adalah suatu proses mengumpul jejak-jejak atau 
menemui sumber-sumber baik berupa primer maupun sekunder.
21
 
Dalam pencarian sumber, ditemukan tulisan-tulisan Sayyid Qutb 
dan tulisan orang-orang setelahnya yaitu : 
a. Sumber primer 
 Sumber primer dalam penelitian ini adalah karya 
tulis Sayyid Qutb sendiri yang ditulis dimasanya. Tulisan-
                                                          
20
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogjakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 89. 
21
Suhartono W. Pranoto, Teori Dan Metodologi Sejarah, 29.  
 




































tulisan ini di kumpul dan diterbitkaan hingga hari ini 
supaya bisa terus dikenang dan diapresiasi. 
b. Sumber sekunder 
 Sumber sekunder disini pula adalah terdapat 
beberapa tokoh kemudiannya, yang menulis atau 
membahas mengenai pemikiran Sayyid Qutb. Tulisan-
tulisan ini berupa artikel, jurnal, paper, koran, dan beberapa 
sumber lainnya.  
2. Verifikasi (kritik sumber) 
 Verifikasi dilakukan setelah pengumpulan sumber-sumber. 
Peneliti sejarah mengejar kebenaran (truth). Kebenaran sumber 
harus diuji lebih dahulu dan seetelah hasilnya terbukti benar, maka 
sejarawan baru percaya adana truth.
22
 Kritik adalah suatu proses 
pengujian dan menganalisa secara kritis mengenai keutentikan 
sumber-sumber yang berhasil digumpulkan.
23
 
a. Kritik eksternal 
Kritik eksternal adalah usaha untuk mendapatkan otentitas 
sumber dengan melakukan penelitian mengenai keaslian 
fisik suatu sumber. Kritik mengarah pada usaha 
mencocokkan buku yang diterbit, apakah sezaman atau 
tidak dengan objek pembahasan.  
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ibid., 35.  
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Aminudin Kasdi, Memahami Sejarah (Surabaya: Unesa Universitas Press, 2008), 29.   
 




































b. Kritik internal 
 Kritik internal adalah kritik yang mengacu pada 
kredibilitas sumber, artinya apakah isi dokomen terpecaya,  
tidak dimanipulasi, mengandung bias, dikecohkan dan lain-
lain. Kritik internal ditujukan untuk memahami isi teks. 
Kritik dilakukan dengan cara mencocokkan dan 
merelevenkan sumber-sumber yang didapat, seperti Tafsir 
Fi Zlilalil Quran, dan Ma‟lim Fi Ath-Thariq karya Sayyid 
Qutb dengan karya mengenai Sayyid Qutb.   
3. Interpretasi 
 Proses interpretasi dilakukan yaitu penafsiran terhadap 
sumber-sumber yang telah mengalami kritik internal dan eksternal. 
Setelah fakta digumpulkan, harus dilakukan interpretasi bermaksud 
untuk melacak kebenaran dan hubungan satu fakta dengan fakta 
yang lain.
24
 Rekonstruksi cerita sejarah harus menghasilkan cerita 
sejarah yang telus dan mendeteksi kebenaran.
25
  
 Penelitian ini berusaha sebisa mungkin menafsirkan data-
data dari karya-karya Sayyid Qutb seperti Tafsir Fi Zilal Quran 
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 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Idayu, 1978), 36  
 




































4. Historiografi (penulisan sejarah) 
 Historiografi merupakan tahap terakhir dari metode 
penelitian sejarah, berupa penyusunan dan pemaparan hasil 
penelitian.
26
 Dalam penelitian ini digagaskan sebuah penelitian  
atau skripsi berjudul “Genealogi Pemikiran Politik Sayyid Qutb 
dalm Tafsir Fi Zhilalil Quran: Surah al-Maidah; 44, 45, dan 47”.    
H. Sistematika Pembahasan 
 Sistemaika pembahasan dilakukan untuk menghuraikan isi 
pembahasan secara keseluruhan. Sistematika skripsi ini adalah seperti 
berikut:  
 Bab I scara umum dari latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan atau 
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
  Bab II tinjauan sejarah sosio-politik di Mesir, menyangkup 
kondisi sosial-politik dan pemikran di masa Sayyid Qutb. 
 Bab III seputar biografi, latar belakang tafsir Fi Zhilalil 
Quran dan genealogi pemikiran politik Sayyid Qutb dalam Tafsir 
Fi Zhilalil Quran.  
 Bab IV analisis mengenai respon dan reaksi akademisi 
terhadap pemikiran Sayyid Qutb, pandangan dan beberapa 
pendapat terhadap pemikiran politik Sayyid Qutb.   
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 Bab V adalah kesimpulan penelitian berupa jawaban dari 
rumusan masalah. Bab ini dirumuskan dengan kata penutup dan 
saran-saran untuk peneliti seterusnya. 
 




































SOSIAL-POLITIK DI MESIR 
A. Sejarah Sosial-Politik Di Mesir 
         Mesirl modern merasakan pergulatan sosial-politik[ yang panjang. 
Sejak akhir abad-19 sampail awal pertengahanl abad-20, Mesir beradal di 
bawah pemerintahanl khudewi dan raja-rajal bersekutu dengan lorang-orang 
asing Turki.
27
 Campur tangan Perancis danl inggris dalam urusan negeri di 
Mesir juga tidak kalah heningnya, sebagai sarana leksploitasi sumberl daya 
alam yang dimilikil Mesir. Sebagai akibatnya, terjadi berkali-kali 
pemberontakanl nasional yang menuntutl sistem demokrasi untuk 
mewujudkan persamaan, pembebasan dan keadilan dari penjajahan. 
Pergulatan politik yang berkepanjangan di alami Mesir modern secara 
bertahap, mengenai evolusi struktur dan budaya politik. Walaupun dalam 
perkembangannya sempat terganggu oleh kependudukan inggris sepanjang 
tahun 1881-1952.       
1.  Pra-Revolusi Mesir 
         Tahun 1948-1954 ldianggap tempohl puncak dalam perkembangan 
politik di Mesir. Pada tahunl 1948, negara Israel diwujudkan di bumi  
Palestin
28
 dan Mesir terpaksal berperang menghadapi negara yang baru 
dibentuk itu. Kemenangan yang diinginkan justru kekalahan yang dialami 
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Mehdi Fathulullah, Titik Temu Agama & Politik: Analisa Pemikiran Sayyid Qutb, (Solo: CV. 
RAMADHANI, 1991), 17.  
28
Saiful Umam, “Sayyid Qutb: Pemikiran dan Pengaruhnya terhadap Gerakan-gerakan Islam 
Radikal di Mesir,” Tsaqafah Vol. 2 No. 2, 2004, 63 
 




































menyebabkan lpolitik di Mesir lmenjadi tidak stabil. Hal ini kemudiannya 
mendorongl sekumpulan lpegawai tentera lyang menyebut diri mereka 
sebagai Free Officers(Perwira bebas) bangkit merampas kuasa dan 
menamatkan lpemerintahan monarki sebelumnya.  
          Di Mesir, sejak kedatangan British corak pentadbiran dan undang-
undang tradisional banyak diganti dengan sistem sekular. Selain tatanan 
pentadbiran dan perundangan, pihak british juga sedaya mungkin mengubah 
jati diri warga Mesir yang  mungkin masih Mesir pada kulit dan darahnya 
namun menjadi Inggris pada moral, pemikiran dan semangatnya.
29
 Tidak 
cuma dengan pejajahan politik dan ekonomi, kolonialisme British juga 
membawa pengaruh penjajahan budaya atau pemikiran (al-Ghazwah al-Fikr). 
Golongan terpelajar mulai lari dari tatanan hidup Islam yang sebenarnya dan 
masyarakat lebih senang menghabiskan waktu senggang mereka di kelab-
kelab malam daripada memikirkan hal-hal yang mengancam agama, bangsa 
dan negara mereka. Hal ini hanya dititikberatkan oleh golongan ulama Mesir 
yang semakin bimbang dengan keadaan yang dialami Mesir amnya dan 
agama Islam khususnya. Golongan-golongan elit yang berpedidikan tinggi 
telah menyertai kerajaan dalam usaha pembebasan Mesir sejak tahun 1923-
1952. 
          Pada tahun 1947 sukarelawan Mesir, termasuk kebanyakannya ahli 
Ikhwanul Muslimin, berbondong-bondong ke al-'Arish dan gurun Negev 
untuk bergabung dengan orang-orang arab Palestina, dalam pertempuran 
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Abd. Rahman Abdullah, Sejarah dan Pemikiran Islam, (Selangor: Penerbitan Pena, 1981), 188  
 






































 Hassan al-Banna secara khusus menubuhkan 
Pasukan Bersenjata Ikhwanul Muslimin dibawah pengawasannya setelah 
bergejolaknya Perang Arab-Israel 1948-1949.
31
 Selama invasi tentara arab 
terhadap negara Israel yang baru dideklarasikan pada Mei 1948, Ikhwan 
berjaya membedakan diri mereka dengan memberikan bantuan kepada tentara 
Mesir yang terkepung pasukan di Faluja Pocket
32
. Prestasi tentera Mesir yang 
kurang bersemangat terhadap Israel sangat mengaibkan, menghantar mereka 
ke pertempuran dengan senjata yang rosak/ salah, serta sangat tidak 
bersedia.
33
 Orang-orang menyalahkan kekalahan itu kepada pemerintah 
Mesir, khususnya Raja Faruq yang secara pribadi memiliki andil dalam 
membuat keputusan bahwa negara harus berperang meskipun kurang 
kesiapan ketentaraan.   
          Situasi sosiall dan ekonomil di Mesir semakin ldiperparah dengan 
banyaknya pengangguranl tenaga kerja. Lapanganl kerja terbatas ldan kaum 
imigran yang berpindah dari wilayahl perdesaan yang berpindahl ke Kairo 
tidak mendapat lpekerjaan. Terjadilah kesenjangan sosial di Mesirl ditambah 
kolonisasi Inggris semakin memperpuruk keadaan.    
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John Calvert, Sayyid Qutb And The Origins Of Radical Islamism, (New York: Oxford University 
Press, 2013), 120.  
31
Keprihatinan Ikhwanul Muslimin terhadap isu Palestin dan perjuangan rakyat Palestin yang 
menentang kekejaman Zionis telah bermula sejak tahun 1936 lagi apabila Hasan al-Banna 
menyeru umat Islam agar berjihad demi membela rakyat Palestin yang ditindas. Lihat Abd al-
Fattaḥ Muḥammad El-Awaisi (1998), The Muslim Brothers and the Palestine Question 1928-1947, 
London: Tauris Academic Studies, 14-15.  
32
Sebuah desa Arab Palestina dalam Mandat Inggris untuk Palestina, yang terletak 30 kilometer di 
timur laut Kota Gaza.  
33
Robert L. Tingnor, Egypt: A SHORT HISTORY, (New Jersey: Princeton University Press, 2010), 259  
 




































         Pada tanggal 8 Desember 1948, partai Ikhwanull Muslimin dituduh 
sebagai koordinatorl pemberontakan melawan pemerintahan Raja dengan 
tujuanl untuk mendirikanl republik Islam.
34
 Gerakan Ikhwan menginginkan 
Islam menjadi sebagai lsumber inspirasi lkehidupan dalam masyarakat 
lMesir, termasuk kehidupan politiknya. Merekal mempersiapkan kadernya 
denganl doktrin Islam yang ketatl demi mencapai ltujuan, sehinggakan 
mereka jugal melatih beberapa anggotal dengan latihan militir. Kekuatan ini 
dimanfaatkan sebagiann ahli Ikhwan yang tidak bertaggungjawab, bahkan 
tidak direstui Hassan al-Banna malah melakukan keganasan. Tindakan ini 
termasuk pengebomanl rumah lAbdul Fatah Amr Pasya, dikenal seorang 
tokoh lpolitik pro-British, pengebomanl rumah Mustapha Nahhas Pasya, 
selain serangan ke pejabatl kumpulan akhbar Eropah terletak di lKaherah, 
yakni Orientate de Publicate disamping percubaan bunuh terhadap 
Komandanl Polisi Kaherah; lSalim Zaki Pasya.  
          Lanjutan dari peristiwa tersebut, pemerintahan Nukrasyi Pasya 
bertindak mengistiharkan pengharaman ke atas Ikhwanul Muslimin atas 
alasanl gerakan tersebut terlibat ldalam mencetuskan anarkis. Serentak 
denganl itu, pemerintah mengumumkanl pembuangan para pemimpinnya, di 
anaranya Hassan al-Banna, dan partai tersebut dibubarkan, serta sebagian 
kekayaannya dirampas. Ini termasuk kelengkapan bersenjata dan beberapa 
dokumen sebaagai bukti aksi keganasan mereka. Pemimpnnya Hasan al-
Banna lmenafikan senjata tersebut digunakanl untuk tujuan keganasan, 
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Mahdi Fahulullah, Titik Temu Agama & Politik: Analisis Pemikiran Sayyid Qutb, (Solo: CV. 
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melainkan senjata ldan bahan letupan tersebut dugunakan untukl peperangan 
menghadapi Zionisl di Palestina.  
          Pada 28 lDisember l1948, Nukrasyi Pasyal ditemui mati ditembak 
ketika berjalan masukl ke pejabatnya ldi Kementerian Luar.
35
 Tindakan ini 
merupakan rentetan dari pengharaman dan penangkapan anggota Ikhwanul 
Muslimin. Pembunuhnya disebut seorang anggota Ikhwanul Musliminl, iaitu 
Abdul Meguib Ahmad Hasan, mahasiswa lbidang veterinary lyang menyamar 
menjadi langgota polis. Pembunuhan Nukrasyi Pasya ini menyebabkan 
meningkatnya lingkaran keganasan antar penyokong Ikhwan dengan 
pemerintah. Jawatan Perdana Menteri kemudiannya dijawat oleh Ibrahim 
Abdul Hadi yang meneruskan dasar kekerasan terhadap Ikhwanul Muslimin. 
Pada malam 12 Februari 1949, Hasan al-Banna ditembak mati oleh pasukan 




         Setelah pembantaian dan penganiaan tersebut, situasi politik Mesir 
bertambah buruk dan seluruh partai bergabung bergerak melawan secara 
rahsia. Partai tersebut termasuk partai Mishra Al-Fatat selain Ikhwan yang 
paling banyak mengadakan perlawanan terhadap sistem pemerintahan yang 
ada. Jatuh bangunnya kabinet pemerintahan di Mesir yang hanya berumur 
pendek berakibat kesan dari kekacauan politik di tubuh Mesir. Baik Hilaly 
Pasha maupun Hussein Sirry Pasha sama-sama ketika memimpin kabinet 
memiliki program kerja serupa, yaitu keinginan mengembalikan Mesir kearah 
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Peter Mansfield, A History of the Middle East, (New York: Penguin Books, 1991) 209.  
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situasi yang aman dan tenang. Ini semua dilakukan demi mententramkan 
kekacauan, selain sikap prerogative yang dimiliki Raja Farouk memainkan 
peran utama akan pergantian kabinet di Mesir. Peran Raja Farouk sangatlah 
besar dalam berjalannya lakon politik dan pemerintahan Mesir. Pihak yang 
pro dan tunduk padanya sajalah nantinya yang akan menduduki jabatan dalam 
roda pemerintahan. Mangkatnya cabinet Hussein Sirry Pasha kemudiannya 
diganti Aly Maher Pasha, manakala jawatan Panglima Besar Angkatan 
Perang Mesir ketika itu dipegang oleh Muhammad Naguib.   
         Isu memilukan terjadi di Terusan Suez dengan berita kesyahidan 
pasukan berani mati dalam usaha penyerangan tersebut. British bertindak 
balas dengan menahan, mengepung markas polisi, megarahkan mereka untuk 
menyerah, menguasai sarana-sarana umum dan mengadakan pengeboman di 
kota isma‟iliyah.
37
 Sebelum pecahnya Revolusi Mesir 23 Juli 1952, 
pertumpahan darah banyak terjadi antara kesatuan tentera Mesir yang pro 
pemerintahanl Raja Faroukl dengan kesatuan tentera yang anti terhadap 
pemerintahan Raja Farouk, yang merupakan lpasukan pengawal lkerajaan. 
Pasukanl kerajaan dibawah Raja Farouk menolak luntuk menyerah diri 
kepadal Free Officer (Perwira lBebas).  
          Free Officer (Perwira Bebas) berusahal mencari ldukungan, baik 
anggotal Ikhwanul Muslimin, maupunl masyarakat lMesir secara lluas. Free 
Officer (Perwira Bebas) menganggapl Ikhwanul Muslimin lmerupakan 
organisasi lyang melekat di hati rakyat lMesir, terutamal waktu dipimpin 
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Hassan Al-Bana. Beberapa pertemuan, baik sesama Free Officer (Perwira 
Bebas) maupun dengan anggota Ikhwanul Muslimin telah dilaksanakan. 
Salah satunya diadakan pada tanggal 10 Februari 1952. Untuk mendapatkan 
dukungan massa, Free Officer (Perwira Bebas) menyebarkan publikasi yang 
disebarkan di wilayah-wilayah strategis Mesir. Publikasi tersebut terdapat 2 
jenis; yang pertama disebarkan kepada masyarakat Mesir, yang kedua 
disebarkan dikalangan tentera Inggris. Publikasi tersebut berisi ajakan untuk 
berjuang dan melawan kediktatoran Raja Farouk, manakala untuk tentera 
Inggris pula berisi ancaman, terror dan tekanan. Free Officer (Perwira Bebas) 
menyeru akan perlunya perubahan dalam pemerintahan serta kebebasan dari 
pengaruh asing. 
2. Pasca-Revolusi Mesir  
         Pada hari Rabu, tanggal 23 Juli 1952 pergolakan antara tentera pro 
Raja Farouk dengan Free Officer (Perwira Bebas) kembali terjadi. Kali ini 
lebih dasyat dan meragut banyak korban, baik dari pihak Raja Farouk 
maupun Free Officer (Perwira Bebas). Tank- tank dan kesatuan- kesatuan 
berlapis baja pada Hari Rabu 23 Juli 1952 mengadakan gerak patrol di jalan-
jalan besar Kairo. Pertempuran di Kairo tersebut meletus setelah kesatuan-
kesatuan artileri bertindak terhadap pasukan pengawal Raja Farouk di Istana 
Abidin. Selain menggulingkan kekuasaan Raja Farouk, agenda penting dari 
Revolusi Mesir adalah pengusiran Inggris dari Mesir. Terutama di wilayah 
Terusan Suez, yang dijaga sangat ketat oleh Inggis.      
 




































          Setelah Raja Farouk turun tahta, orang pertama negara tersebut 
diganti oleh putranya, Ahmad Fuad. Raja Mesir yang masih bayi semestinya 
belum bisa menjalankan roda pemerintahan. Oleh itu, dibentuklah dewan 
mangkubumi yang bertugas untuk menjalankan pemerintahan Mesir, 
sementara menunggu Raja Ahmad Fuad tumbuh dewasa. Dewan 
Mangkubumi itu terdiri dari 4 orang; Marsekal Muhammad Naguib, Perdana 
Menteri Aly Maher Pasha, ketua Pangadilan Tinggi Sanhouri Pasha dan wakil 
ketua Pengadilan tinggi  Soliman Hafiz Bey. Pembentukan Dewan 
Mangkubumi tersebut tidak skaligus mengakhiri sistem pemerintahan 
monarki Mesir. Perubahan status sistem pemerintahan monarki ke republik 
baru  terlaksana kurang lebih 1 tahun setelah Revolusi. Dewan sementara ini 
bertahan hingga Juni 1953.  
          Selama Raja Farouk berkuasa, dunia pers seperti mati suri. Banyak 
kasus yang ditutupi oleh pemerintah, terutama yang berkaitan dengan 
penyimpangan yang dilakukan Raja Mesir tersebut. Baru setelah Revolusi 
Mesir 23 Juli 1952, tebir kegelapan mulai dibuka, perlahan tapi pasti. 
Pengadilan terhadap kasus-kasus yang membelenggu Mesir mulai diselidiki 
kembali.  
          Pada tanggal 18 Juni 1953, Revolutionary Command Council 
mengumumkan penghapusan sistem monarki, kemudian segera diangkat 
presiden sebagai kepala negara. Pencalonan tunggal Muhammad Naguib 
sebagai presiden pertama Mesir dikatakan mudah diterima oleh masyarakat, 
dikarnakan Muhammad Naguib sendiri sebelumnya pernah diangkat sebagai 
 




































perdana menteri lebih dari 1 kali.
38
 Selain Naguib juga dikenal dalam 
masyarakat umum sebagai seorang yang loyalitas dan sangat 
bertanggungjawab dalam kepemimpinan.  
          Pasca peralihan Mesir kepada sistem lpemerintahan republik, lMesir 
dihadapkan ldengan pertikaianl konflik politik lantara pemerintah ldengan 
Ikhwanul Musliminl yang berujung padal pertikaian radikal ldan menjurus 
kepada pembubarannya keduakalinya gerakan Ikhwanul Muslimin tersebut. 
Konflik antara Majlis Revolusi dan Ikhwanul Muslimin bertambah meruncing 
setelah termeterainya perjanjian pengunduran tentera British di Terusan Suez 
antara British-Mesir pada 19 Oktober 1954.
39
 Rundingan tersebut dilakukan 
antara Naseer dengan Anthony Nutting, wakil Pejabat Luar British yang 
bersetuju untuk keluar dari Mesir dalam tempoh 20 bulan, dengan syarat 
tentera British bisa kembali semula apabila kuasa luar menyerang negara Liga 
Arab atau Turki. Di pihak British, meskipun perjanjian ini menyebabkan 
mereka harus berundur dari Terusan Suez, tetapi British masih bisa berpuas 
hati karana peruntukan juga membolehkan mereka kembali jika keadaan 
memaksa. Bagi pihak Majlis Revolusi, hal terpenting adalah usaha mereka 
supaya British keluar dari bumi Mesir terlaksana dan ini bagi menaikkan imej 
mereka walaupun dalam beberapa hal harus bertolak-ansur.  
         Pada saat itulah karisma kepimpinan Naseer sebagai perwira muda 
yang mampu membawa perubahan besar bagi Mesir mulai menjadi 
perbincangan. Pemilu dilaksanakan pada bulan Juni 1956. Pada saat itu, 
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Gamal Abdul Naseer sudah mulai mendaki puncak karirnya dalam 
pemerintahan, berusia 39 tahun dan karisma Gamal Abdul Naseer sebagai 
pemimpin sangat popular ketika itu. Dalam pemilu tersebutlah akhirnya 
Gamal Abdul Naseer terpilih menggantikan Muhammad Nagiub sebagai 
presiden.
40
 Hal inilah yang selama ini diimpikan Naseer. Muhammad Naguib 
dijebloskan ke tahanan rumah dan mulai saat itulah karir politiknya semakin 
lama semakin surut. Gamal Abdul Naseer tampil sebagai penguasa defactor 
Mesir tanggal 18 Juni 1956.           
          Nasser dan Pegawai Bebas yang lain sudah cukup banyak 
mengkritikan pemerintah berdemokrasi sejak tahun 1930-an. Tidak lama 
setelah merebut kekuasaan, mereka menghapuskan parti-parti lama, dan 
hanya menyisakan Ikhwanul Muslimin supaya tetap ada. Ketika Ikhwan 
dilihat mulai beralih arah, maka mereka juga dilarang. Walaupun sejak awal  
Nasser adalah kepala utama ketika tercetusnya revolusi 1953, namun dia tetap 
berada di balik layar. Dengan kepercayaan bahawa penduduk cenderung 
skeptis diperintah oleh lelaki muda dan tidak berpengalaman, mereka 
mendorong perwira senior, Jeneral Muhammad Neguib, yang bersimpati 
dengan idea mereka, untuk menjadi pemimpin boneka. Pengaturan ini, 
bagaimanapun tidak bertahan lama. Neguib membiarkan popularitasya yang 
semakin meningkat dan mula mengiginkan otoritas yang nyata. Dalam 
pertarungan terakhir jeneral Naguib berkuasa hingga tahun 1954, Nasser 
menang dan menjadi pemimpin tertinggi pemerintah militer. Naser adalah 
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seorang yang ingin memisahkan agama dengan politik. Tahun- tahun 
seterusnya pada 1955, Nasser berusaha menyatukan rakyat Mesir di 
belakangnya, sekaligus memperkukuhkan kedudukannya sebagai juru bicara 
dunia arab. Tindakannya ini berjaya memperluas nasionalisme Mesir menjadi 
nasionalisme arab. Ini yang berakar pada kesamaan arab atau masa lalu yang 
Islami. Nasionalisme Nasser memberikan pengertian, identitas dan solidaritas 
bersama yang menjadi titik tolak persatuan arab. 
B. Pemikiran di Masa Sayyid Qutb 
            Kebangkitan yang dialami masyarakat Mesir mulai dirasai secara 
nyata setelah dikuasai kuasa kolonial Barat.
41
 Kesannya mulai terlihat sejak 
kolonel Perancis masuk ke Mesir pada tahun 1798, selain pengajaran di 
sekolah menggunakan metode Perancis, pelajar-pelajar juga dihantar untuk 
menyambung pelajaran di negara Perancis sendiri dan eropa. Mereka inilah 
pulang ke Mesir kemudiannya membewa ideologi-ideologi Barat dalam 
bidang perubatan, sains, kesusasteraan, undang-undang dan ekonomi. 
Kedatangan British juga tidak kalah kurangnya, dasar-dasar secular dibawah 
Perancis masih diteruskan. Pembinaan Universitas Kaherah yang 
mementingkan penggunan bahasa inggris pada 1908 disamping biasiswa-
biasiswa belajar dan subsidi-subsidi yang mau melanjutkan pelajaran ke 
Barat. Mereka menelaah kebudayaan Modern, menerima utusan pendidikan 
asing, dan adanya penerjemahan buku-buku. Kebangkitan ini memberikan 
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pengaruh positif yang mengarah kepada kesatuan nosional, kebebasan 
berfikir dan berpolitik, terlebih dalam bidang agama.     
          Pak Imam Ghazali Said menyebutkan dalam bukunya „Tiga Umala 
Idola Kaum Fundamentalis‟, bahwa tiga tokoh; Jamalaluddin Afgani, Abduh 
dan Rashid Rida merupakan produk khas bagi abad liberal di bawah penguasa 
kolonial.
42
 Jamaluddin al-Afgani sendiri merupakan tokoh utama ketika itu 
yang mentranformasiakn slogan „kembali kepada al-Quran dan Sunnah‟, 
menjadi gagasan Pan Islamismenya. Al-Afgani merubah pendekatan literer 
Muhammad Bin Abdul Wahab tentang al-quran dan Sunnah dengan metode 
rasional. Pada pandangan al-Afgani, dalam usaha kembali kepada ajaran 
Islam yang otentik, umat Islam juga baginya perlu bersikap berani megadopsi 
tradisi-tradisi selain Islam. Ini termasuk modernitas Barat. Tujuan utamaya 
bukanlah bermaksud meniru, tetapi ingin menguasai ilmu pengetahuan 
teknologi Barat serta hukum perbedaan (diversity law), yakni dengan 
„kembali kepada al-Quran dan Sunnah‟, untuk menaklukkan Barat.  
          Muhammad Abduh, lpertama-tama menggarahkan perhatinnya 
kepadal modernisasi kurikuluml dan reformasi lpengadilan lagama. Seperti 
gurunya, Abduh menyatakan kaum muslim tidak akan baik kecuali dengan 
moral Islam. Abduh diamasanya pernah mengkritik Khudewi Abbas II dan 
pemperjuangkan pembaikian pendidikan al-Azhar sebagai follow-up nya.
43
 
Berdeda dengan Afgani dan Abduh, Muhammad Rashid Ridha (1865-1935), 
menjadikan kejadian di Arab Saudi sebagai inspirasinya, kemerosotan iman 
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mendorong strategi berubah ke defensif dan apologetik. Pada tahun 1928 
Rasyid Ridhal menghasilkan lbuah paling lmengesankan seerta bertahan 
ketikal muridnya, lHasan al-Banna mendirikanl Ikhwanul Muslimin. Seperti 
gurunyal al-Banna sadar pada strategil komunikasi dan linstitusional lmodern 
untuk bertahan guna membawa modernisasi Islam dengan cara yang berbeda.  
          Selain tiga tokoh tersebut, terdapat juga tokoh-tokoh lain yang 
mendirikan partai politik, organisasi dan media koran demi menyadarkan dan 
memberi pendidikan kepada masyarakat guna membangkitkan kesadaran 
rakyat akan kolonisasi dan kesadaran untuk kembali semula kepada Islam. 
Tokoh-tokoh tersebut; Syeikh Hasan Abdur Razak dengan partai Al-Ummah 
dan buletin  Al-Jaridah, Syeikh Ali Yusuf dengan partai Al-Islah dan koran 
Al-Muayyid, dan Syeikh Muhibuddin Khatib dengan klub kebudayaan Islam 
dan koran al-Fathul-Usbuiyyah untuk kebudayaa Islam. 
          Walaupun begitu, tidak dinafikan terdapan juga tokoh yang sangat 
berpengaruh yang terlahir dari pengaruh pemikiran Barat, seperti Taha 
Hussain (1890-1973). Buku kontroversia karya beliau iaitu Fil-Adab al-Jahl 
(On Pre-Islamic Poetry), berisi tentang keraguan keabsahan al-Quran dan 
hadis-hadis. Pendapatnya tersebut mendapat kecaman hebat dari para ulama. 
Taha Hussain juga dalam bukunya The Future of Culture in Egypt, Mesir 
dianggapnya seperti sebagian dari Eropah. Makanya tidak salah Hasan al-
Syafi‟i menyebutnya dengan aliran Mediteraneanisme yang menganggap 
Mesir lsebagai bagian dari lMediterania (laut tengah)l yang mempunyai 
kulturl dekat dengan Eropa. Kebudayaan Eropa dipandang paling ideal 
 




































sebagai parameter kemajuan sesebuah bangsa.
44
 Taha Hussain meyakini 
kehidupan masyarakat modern terbaik dengan memisahkan antar agama 
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GENEALOGI PEMIKIRAN POLITIK SAYYID QUTB DALAM      
TAFSIR FI ZHILALIL QURAN 
A. Biografi dan Latar Belakang Penulisan Tafsir Fizhilal Quran 
1. Biografi Sayyid Qutb  
          Nama penuhnya adalah Sayyid Qutb Ibrahim Husain asy-
Syadziliy. Beliau dilahirkan di desa Musya, sebuah desa yang 
berprovinsi di Asyuth, pada tanggal 9 Oktober 1906.
45
 Beliau telah 
menghafal al-Quran sewaktu umurnya sepuluh tahun. Pendidikan 
waktu kecilnya, Sayyid Qutb pernah mengikuti pendidikan agama 
“khuttab”, sekolah kerajaan dan latihan perrguruan pada 1925. Pada 
tahun 1929, Sayyid Qutb mamasuki Dar al-Ulum dan memperoleh 
ijazah sarjana muda dalam seni pendidikan. Sekitaran tahun 1930-an, 
Sayyid Qutb mulai berkarya dalam bidang fiksi, kritikan sastera dan 
puisi. Sayyid banyak terpengaruh oleh tokoh-tokoh modernis seperti 
Taha Hussain, Abbas Aqqad dan Ahmad az-Zayyat. Pada tahun 
1948, Sayyid Qutb yang pada kala itu menjawat posisi sebagai 
pegawai pendidikan, diberi peluang untuk menyambung pengajian di 
Wilson‟s Teacher College, University of Northen Colorado‟s 
Teacher College dan berjaya memperoleh ijazah dalam bidang 
pendidikan dengan gejar Bachelor.
46
 Selama dua tahun berada di 
                                                          
45
Shalah al-Khalidiy, Biografi Sayyid Qutb: “Sang Syahid” yang Melegenda, (Yogyakarta: Pro-U 
Media, 2016), 23.    
46
Shalah al-Khalidiy, 24.  
 




































Barat, Sayyid melihat sendiri gejala keruntuhan masyarakat Barat 
dan perjalanan tersebutlah yang merubah peribadi dan perwatakan 
beliau daripada seorang sasterawan yang sekuler kepada pendakwah 
Islam.  
          Sayyid Qutb menyertai Ikhwanul Muslimin pada tahun 1953 
dan dilantik sebagai editor akhbar mingguan Ikhwanul Muslimin, 
juga menjadi pengarah penyiaran, serta pernah menduduki posisi 
kuasa tertinggi dan Mursyid am Ikhwanul Muslimin. Pada tahun 
1954 Ikhwanul Muslimin diharamkan berikutan tuduhan merancang 
menggulingkan pemerintahan, akibatnya tujuh pemimpin utama 
Ikhwan dijatukan hukuman gantung dan Sayyid Qutb dikenakan 
hukuman penjara selama lima belas tahun dengan kerja berat.
47
 
Sayyid ditahan di beberapa penjara di Mesir hingga pertengahan 
tahun 1964. Sayyid Qutb dibebaskan pada tahun itu atas permintaan 
presiden Irak ketika itu iaitu Abdul Salam Arif, yang mengadakan 
kunjungan muhibah ke Mesir. Akan tetapi kehidupan bebas tanpa 
dinding pembatas tak lama dikmatinya, setelah baru setahun bebas, 
kali ini lebih pedih dengan ikut ditangkap bersamanya adalah tiga 
saudaranya: Muhammad Qutb, Hamidah dan Aminah, juga bersama 
kira-kira 20.000 orang lainnya.
48
 Presiden Nasser beralasan 
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Ikhwanul Muslimin merancang satu rampasan kuasa bagi 
menggulingkan dan membunuh pemerintah Nasser.
49
 
          Sayyid Qutb bersama dua orang temannya menjalani 
hukuman mati pada 29 Agustus 1966. Walaupun mendapat protes 
dari Organisasi Amnesti International, yaitu menganggap proses 
peradilan militer terhadap Sayyid Qutb ini bertentangan dengan 
keadilan, pemerintah Nasser dengan tegas menolaknya dan tetap 
melaksanakan eksekusi serta memintanya untuk segera dilaksanakan. 
Beliau wafat dalam usia 56 tahun, 10 bulan, 20 hari.   
2. Latar Belakang Penulisan Tafsir Fizhilal Quran 
          Tahun 1951-1964 menjadi masa peralihan beliau dalam 
kepenulisan penulisan-penulisan islamiyah yang serius dan 
cemerlang sekaligus merupakan tahun-tahun yang amat produktif, 
dimana lahirnya karya-karya agung yang menjadi buku-buku 
warisan islamiyah terpenting zaman ini dan di zaman-zaman 
mendatang. Fase pertama sebelum menghantar beliau ke fase kedua, 
studinya tentang Al-Quran yang berhubung dengan sosial, politik, 
ekonomi dan lain-lain. Ini kemudiannya menjadi pintu masuk Sayyid 
ke dalam cakrawala pemikiran Islam reformis. Pada periode ini, 
beberapa buku-buku Islam Reformis ditulis Sayyid seperi;
50
 
“Keadilan Sosial dalam Islam”(ditulis pada 1947 dan dicetak pada 
1949), “Perang antara Islam dan Kapitalisme”(ditulis sepulang 
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beliau dari amerika dan terbit pada 1951), “Islam dan Perdamaian 
Dunia” (Terbit akhir 1951), “Bunga Rampai Studi Islam” (himpunan 
tiga puluh enam artikel bertema keislaman, 1953), dan “Di Bawah 
Naungan Al-Quran” ( 1952-1954). 
          Antara ke lima buku tersebut Fizhilal Quran adalah yang 
paling melegenda, karna diwaktu sekitaran tahun 50 hingga 60-an 
inilah Sayyid Qutb mulai tampak keterterlibatan dirinya dengan 
pergerakan Ikhwanul Muslimin, disamping suasana politik dikala itu 
yang banyak memberi kesan lansung terhadap pemahaman dirinya 
dengan ayat-ayat al-Quran terlebih yang berkaitan dengan aspek 
politik. Sayyid Qutb mulai menulis FiZhilal Quran pada pertengahan 
abad ke-20, pada tahun 1951.
51
 Pada awalnya, kepenulisan Tafsir fi 
Zhilal Quran ini dituangkan dalam rublik majalah al-Muslimun edisi 
ke-3. Ini dilakukan atas permintaan rekannya Dr.Ramadhan yang 
merupakan pemimpin redaksi majalah tersebut. Di sinilah Sayyid 
Qutb memulai menulis tafsir secara serial di majalah tersebut, yaitu 
dimulai dari surah al-fatihah dan dilanjutkan pula dengan surah al-
baqarah dalam episode-episode berikutnya. Setelah mendapat 
sambutan menggalakkan dari pembaca, Sayyid Qutb mengambil 
keputusan untuk berhenti menulis untuk jurnal tersebut dan 
mengalihkan segala masa dan tenaga untuk menggarap sepenuh 
masa sebuah tafsir yang lengkap. Karya tafsir Sayyid lantas 
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diterbitkan setelah menandatangani perjanjian kontrak dengan 
penerbit Dar Ilya‟ al-Kutub al-„Arabiyyah. Ia menyelesaikan tafsir Fi 




          Sewaktu dipenjara selama tiga bulan, dari Januari hingga 
Maret 1954, Qutb menghasilkan dua jilid lagi tafsir Fi Zhilal Quran, 
sehingga menjadikannya total sebanyak 18 jilid. Setelah dibebaskan, 
dia tidak menghasilkan lebih jauh, karena beliau diangkat sebagai 
pemimpin redaksi al Muslimun. Namun, Sayyid Qutb tidak lama 
keluar dari penjara, karena beberapa bulan kemudian, dia dan 
beberapa anggota Ikhwan lagi-lagi dipenjarakan atas tuduhan 
menjadi bagian dari komplotan untuk membunuh Presiden Gamal 
Abdil Nasser.
53
 Kali ini Sayyid dijatuhi hukuman 15 tahun penjara. 
Kemudian Sayyid mulai menulis sisa jilid tafsir Fi Zhilal Quran dan 
akhirnya selesai 30 juz sewaktu penahannya untuk kali kedua ini. 
         Penting juga untuk dicatat, bahwa 16 jilid pertama tafsir Fi 
Zhilal yang diproduksi sebelum Sayyid dipenjara pada 1954, 
membahas mengenai gambaran keindahan dalam al_quran. Tak 
banyak darinya memberikan penekanan terhadap hukum dan doktrin 
syariah. Ini bagaimanapun berubah secara beertahap setelah 
                                                          
52
Sayyid Qutb berjanji pada awalnya menerbitkan satu juz setiap dua bulan. Akan tetapi, di luar 
rencana ia berhasil menerbitkan 16 juz hanya dalam waktu dari bulan Oktober 1952 hingga bulan 
Januari 1954. Penulisan kitab tafsir ini berhenti sejenak saat Sayyid Qutb ditangkap atas tuduhan 
makar terhadap Gamal Abdul Nasser. (Dr. Munir Muhammad al-Ghadaban, “Benarkah Ia Guru 
Para Teroris”, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2011), 164. 
53
Asyraf Hj Ab Rahman, 82.  
 




































penangkapan beliau, Kala ini Quran dipelajari sebagai teks dinamis, 
mampu menubah struktur masyarakat saat ini dan menawarkan 
solusi untuk masalah umat Islam dan dunianya, yang tidak lagi 
Islami.   
         Efektivitas operasional tafsir Qutb, bagaimanapun, terletak 
pada arogasi peran khusus dalam proses ini, yaitu sebagai bentuk 
tafsir al-haraki (tafsir dinamis), yang berusaha untuk menghidupkan 
kembali, memberi energi dan memindahkan massa dari keadaan 
pasif kearah kebangkitan kembali kesadaran akan identitas Muslim 
mereka dan atas dasar ini melalui aktivisme. Ia disebut manhaj 
haraki (motivasi atau praksis metode) tafsir. Pemikir Islamis dan 
penulis biografi Qutb terkenal Shalah Abdul Fattah al-Khalidi 
mendefinisikan sekolah haraki  yang dia anggap sebagai pendirian 
Quthb sebagai tren yang berfokus pada dakwah dan gerakan atau 
tindakan (harakah), serta pada pendidikan, pemurnian, jihad dan 
perjuangan. Ini juga berfokus pada menyerukan umat Islam agar 
aktif dengan Al-Qur'an disamping untuk melawan kekafiran.
54
 
B. Penafsiran Surah Al-Maidah: 44, 45 & 47 
 Perkembangan pemikiran Qutb melalui tiga tahap penting. Tahap 
pertama dimulai dengan sastrawan, di mana ia menjadi kritikus sastra 
terkenal antara 1926 dan 1948. Kemudian, dari 1948 ke awal 1950-an, ia 
berpindah dari sastra ke kritik sosial tentang kontradiksi mendasar dalam 
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masyarakat Mesir, dimana disitu dirinya bercita-cita untuk 
menyelesaikannya. Sayyid menemukan bahwa Islam adalah satu-satunya 
solusi untuk masalah sosial politik negaranya dan berjuang, bersama 
Ikhwan Muslimin, melawan tatanan yang ada hingga dipenjara pada 1954. 
Tahap ketiga dimulai dari penjara dan diakhiri dengan eksekusinya pada 
tahun 1966. Ia akhirnya muncul sebagai seorang ideolog Islam yang 
perhatian utamanya adalah untuk melihat masyarakat manusia di bawah 
pemerintahan Islam. Untuk tujuan ini dia menghasilkan riaksi yang terlihat 
radikal dan kritik terbuka terhadap mereka yang berwenang. Dalam 
pandangan Sayyid, kehidupan umat Islam tidak lagi Islami, istilah seperti 
jahiliyyah, jihad dan pembentukan masyarakat Islam dan negara (dawlah) 
mengisi sebagian besar diskusinya. Penekanan Qutb pada ide-ide tersebut 
mungkin mencerminkan cobaan pribadinya ketika dipenjara hingga 
hukuman mati. 
 Sayyid Qutb seperti disebutkan sebelumnya, ketertarikan Sayyid 
pada Al-Qur'an dimulai pada tahun 1939, ketika dia mulai menulis 
beberapa artikel tentang keindahan artistik Al-Qur'an. Minat ini diikuti 
dengan terbitnya At-Taswir al-Fanniy si al-Quran (Representasi Artistik 
dalam al-Quran) pada tahun 1945 dan lMashahid al-Qiyamah fi al-Quran 
(Huru-hara hari lKiamat dalaml al-Quran) pada tahun 1947.
55
 Saat menulis 
dua buku ini, yang tema utamanya adalah pencitraan Al-Quran, Sayyid 
berharap suatu hari nanti bisa menghasilkan tafsir Al-Qur'an yang lengkap 
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tentang keindahan artistik Al-Qur'an. dengan mengikuti arahan teori yang 
dibentuknya di Taswir, dan Mashahid al-Qiyamah.   
 Sayyid Qutb sendiri sangat berpegang dengan kepenulisan 
berpandu pada al-Quran dan Sunnah. Ianya dijadikan sebagai lrujukan 
kepenulisan dan lpenyelidikan untuk beliau mencaril inspirasi dan lilham 
tanpal perlu menyertakan lpengetahuan-pengetahuan llain, karna keduanya 
adalahl dua referensi lvalid bagi agama lini. Sayyid Qutb menganggap 
umat Islaml telah menjauh daril kedua referensi lini dalam sejarah 
sehingga lalai ldarinya. Sayyid Qutb menganggap umat Islam terlalu 
banyak dan disibukkan oleh kitab-kitab yang mendapat cap „ilmiah‟, 
secara tidak lansung umat pun mulai dijauhkan dari lmata-mata air lyang 
deras ldan lmengenyangkan, iaitu al-Quran dan Sunnah. 
 Sayyid Qutb faham betul dengan fakta ini, Sayyid lingin 
mengembalikan lumat Islam lkepada al-Quran sehingga mereka lbisa 
menikmatinyal seperti kala al-Quran diturunkan suatu ketika dahulu. 
.meskipun hidup di abad ke-20. Sesuai dengan nama tafsirnya Fi Zhilal 
Quran, Sayyid ingin menyempaikan umat Islam harus tunduk dan 
berlindung di bawah naungan al-Quran. Kajian taswir dan mashahid 
membawa ke Sayyid antara lain ke gagasan tentang hubungan seni (adab) 
dan Islam. Tambahan pula, karya  sesebuah kitab tafsir merupakan sumber 
primer bagi para pengkaji agama karena karya itu langsung merujuk 
kepada ayat-ayat al-Qur‟an. Berlatar belakangkan pengalaman politik dan 
ketidakadilan sosial dimasanya, Sayyid mulain mencari bahkan 
 




































menemukan ketenangan dari pemikiran baharunya dan perasaan tersebut 




 Pada kenyataannya, karya Tafsir fi Zhilal al-Qur‟an dan juga buku 
Sayyid Quthb yang lain banyak diminati oleh kaum pergerakan Islam, 
terutama bagi mereka yang mendukung tegaknya kekuasaan Islam 
(khilafah Islamiyah). Di Indonesia dan bahkan dihampir setiap negara, saat 
ini sedang marak pergerakan Islam transnasional yang membawa ideologi 
politik Islam. Mereka menggaungkan ideologi tegaknya khilafah 
Islamiyah.
57
 Di satu sisi, pemikiran mereka ini sama dengan Sayyid Qutb, 
yakni berusaha memformalkan syariat Islam (sistem Islam) dan 
menjadikannya menyatu dengan negara dan kekuasaan.  
 Al-Qur'an menampilkan Islam sebagai sistem kehidupan yang 
dinamis, dan adegan-adegan Al-Qur'an menjadi way of life Islam bukan 
hanya hal-hal yang sifatnya parsial, namun Islam itu sendiri bersifat 
universal. Semua aspek harus berlandaskan sistem Islam karna Islam itu 
sifatnya kaffah, iannya mencakup urusan agama dan negara (al-Islam din 
wa al-daulah).  
 Qutb menekankan keefektifan metode ini dalam dalilnya pada 
sejumlah tulisannya, di antaranya adalah konsep tauhid, yaitu keesaan 
Allah dalam keberadaan-Nya, perbuatan, dan sifat-sifat-Nya seperti 
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kedaulatan atau otoritas dan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, dia 
menekankan gagasan kelengkapan (al-shumul) dan mengacu pada ayat 
Alquran sepertimana di surah al an‟am: 59: 'Dia adalah kunci dari semua 
yang tersembunyi: tidak ada yang tahu kecuali Dia.' Qutb mengacu pada 
ayat ini , yang menyatakan kedaulatan (hakimiyyah), otoritas kekuasaan 
dan ilmu Allah, untuk menekankan kekuatan terbatas dari akal manusia.
58
 
Makanya tidak hairan dalam menafsirkan surah al-Ma‟idah ayat 44, 45 
dan 47 Sayyid mengedepankan isu kafir, zalim dan fasik terhadap 
seseorang yang keluar dan tidak berhukum dengan hukum yang dibuat 
Allah. 
ِفُروَى ) ٓئَِل ُهُن ٱۡلَكَٰ ٰـَ ُ فَأُْولَ (٤٤َوَهي لَّۡن َيۡحُكن ِبَوبٓ أًََسَل ٱَّللَّ  
“Dan barang siapa yang tidak menghukum dengan peraturan-peraturan yang 
telah diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang yang kafir” (Surat al-
Maidah: 44) 
ِلُوىَى )َوَهي لَّۡن يَ  ٰـَ ٓئَِل ُهُن ٱلظَّ ٰـَ ُ فَأُْولَ (٤٤ۡحُكن ِبَوبٓ أًََسَل ٱَّللَّ  
“Dan barang siapa yang tidak menghukum dengan peraturan-peraturan yang 
telah diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang yang zalim” (Surat al-
Maidah: 45)  
ِسقُىَى )َوَهي لَّۡن َيۡحُكن بِوَ   ٓئَِل ُهُن ٱۡلفََٰ ٰـَ ُ فَأُْولَ (٤٤بٓ أًََسَل ٱَّللَّ  
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“Dan barang siapa yang tidak menghukum dengan peraturan-peraturan yang 
telah diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang yang fasiq” (Surat al-
Maidah: 47)  
Sayyid menyebutkan seseorang itu disifati dengan sebutan kufuran kerana 
menolak Uluhiyah Allah yang dijelmakan dalam tindakan seseorang 
menolak syari‟at-Nya.
59
 Disebut zalim disebabkan kerana memaksa 
manusia mengikuti undang-undang dan peraturan yang lain dari syari‟at 
Allah hingga dengan itu menimbulkan kerosakan dan kekacauan dalam 
kehidupan mereka seperti menggunakan hak prerogratifnya membuat 
syariat dan hukum buat manusia.
60
 Manakala sifat fasikan itu sendiri 
disebabkan kerana keluar dari sistem hidup ilahi dan mengikuti sistem 
yang selain darinya.
61
 Semua sifat-sifat ini terangkul dalam perbuatan 
pertama, yakni perilaku tidak menghukum dengan peraturan-peraturan 
Allah dan ia meliputi semua yang melakukan tanpa terkecuali. Maka 
menurut Sayyid, orang yang tidak memutuskan peraturan atau hukum 
dengan yang diturunkan Allah adalah kafir, zalim dan fasik. Dengan 
demikian mereka berarti lebih memilih hukum jahiliyyah sedangkan umat 
Islam haram hukumnya mengikuti hukum jahiliyyah tersebut. 
 Sayyid Qutb berfikiran di dunia ini cuma berisi dua kutub; 
kebenaran dan kesesatan, atau dalam bahasanya keislaman dan 
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kejahiliyyahan. Islam sebagai agama yang sempurna, menjadi kewajiban 
umat Islam untuk mendakwahkan kebenaran Ilahi agar mereka terhindar 
dari kesesatan. Kebenaran ini tidak boleh bercampur degan tradis lain, 
harus otentik terutama dalam hal teologi tauhid.  
 Setiap menulis, Sayyid Qutb punya dua tujuan utama. Pertama, 
menjelaskan sosok Islam seperti yang diturunkan Allah. Kedua, 
menjelaskan realita umat Islam yang jauh dari sosok tersebut. Dengan kata 
lain, beliau berusaha keras menjelaskan jahiiyyah dan memperlihatkannya 
sama seperti usaha kerasnya dalam menjelaskan Islam. Selain itu, beliau 
memperlihatkannya supaya jelas mana jalan oang-orang beriman dan 




 Tauhid merupakan sentral daripada pemikiran  Sayyid Qutb, misi 
keislaman Sayyid Qutb ini bukan hanya pembebasan manusia dari 
belenggu materi, bahkan juga membebaskannya dari godaan nafsu dalam 
diri agama itu semata-mata untuk Allah. Upaya menegakkan prinsip 
kebebasan  dalam Islam, dibuktikan dengan tidak membeda-bedakan antar 
manusia. Islam tidak mengenal hirarki atau kasta, untuk membedakan 
golongan-golangan.
63
 Sedangkan in terjadi dalam Kristen dengan konsep 
hirarki Gereja dan kasta dala ajaran Hindu. (keadilan). 
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 Perhatian Sayyid Qutb berfokus pada tafsir dari Al quran, Sayyid 
Qutb sebagai respon terhadap tantangan sekularisme dan kekacauan pasca 
kolonial lembaga-lembaga Islam dan harus dianggap sebagai titik awal 
perubahan teori pemikiran politik Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zhilal 
Quran. Selain itu, Sayyid Qutb terus berfokus pada masyarakat Islam 
(Islamic society), keragaman dalam kacamata intelektual, korupsi dan 
masalah politik yang memuncak di Mesir. Dalam pembahasannya, Qutb 
menggunakan istilah-istilah seperti hakimiyyah. Teori jahiliyyah 
(Kedaulatan), ubudiyyah (penghambaan), uluhiyyah (ketuhanan), sultan 
(kekuasaan dan otoritas) dan sejenis konstruksi dan istilahnya yang unik. 
 Dalam bukunya Islam and Capitalism (Februari 1951), Qutb 
menunjukkan masalah sistem kapitalis kerajaan dan dampak negatifnya 
terhadap masyarakat Mesir. Dia mengacu pada masalah sosial politik di 
Mesir untuk menekankan ketidakmampuan sistem kapitalis untuk 
dilanjutkan di Mesir. Saat ia meramalkan berakhirnya rezim kerajaan di 
Mesir, Qutb menekankan Islam sebagai sistem kehidupan yang mampu 
menyelesaikan masalah Mesir. 
 Qutb melihat keberagaman pemikiran di tingkat nasional sebagai 
cerminan keberagaman di tingkat internasional. Dalam hal ini, dia 
menunjukkan perbedaan antara blok Timur dan Barat dalam tujuan dan 
kewajiban mereka. Kedua kubu mengeksploitasi seluruh dunia. „Kem 
komunis di Timur‟ dan „kem kapitalis di Barat‟ menyulitkan seluruh dunia 
untuk berdiri bebas dari pengaruh kedua kubu. Qutb mengacu juga pada 
 




































masalah Palestina dan Mesir untuk menunjukkan bahwa Mesir tidak boleh 
mempercayai salah satu pihak tersebut, karena mereka tidak menghormati 
kebebasan dan keadilan sosial. Jadi, Mesir tidak boleh mempercayai ide 
atau sistem sosial politik yang disebarkan. 
 Dalam menunjukkan mengapa Mesir tidak harus mempercayai 
Barat, Qutb membahas Amerika, Inggris, Prancis dan mereka yang ada di 
lingkaran mereka. Qutb menawarkan Islam sebagai satu-satunya sistem' 
yang mampu menyelesaikan masalah Mesir. Negara kemudian tidak bisa 
disebut Islam kecuali hukum negara berasal dari Syariah. Ini adalah 
posisinya di tahun 1940-an, tetapi banyak yang memikirkan posisi ini dan 
memberinya serangkaian label, seperti fundamentalis, Islamis, dan 
sebagainya, terutama ketika ia menyebut negara Mesir dan konstitusinya 
tidak Islami. Negara mendapatkan identitasnya dari sistem. Sebuah negara 
tidak bisa menjadi komunis kecuali hukum dan kodenya berasal dari 
Komunisme. 
 Qutb menekankan Islam sebagai agama great unity di alam 
semesta yang luas ini. Ide ini diterjemahkan dari hubungan antara Pencipta 
dan makhluk, alam semesta, kehidupan dan umat manusia. Qutb 
memandang Islam sebagai sistem unik dengan kemampuan untuk 
memberikan pedoman bagi seluruh rangkaian aktivitas manusia. Islam 
tidak memisahkan kehidupan spiritual dari kehidupan sekuler, karena apa 
yang tampaknya milik warga negara dan Kaisar, dalam aqidah (akidah) 
Islam, adalah milik Allah. Islam itu komprehensif dan mencakup semua 
 




































aspek kehidupan, sama seperti kapiler dan saraf mengarahkan dirinya 
sendiri ke seluruh bagian tubuh.  
 Membahas Hakimiyyah (kedaulatan Allah), Qutb menekankan 
bahwa semua makhluk keluar dari satu Kehendak dan tidak ada 
perantaraan atau mediasi antara Kehendak dan makhluk. Ada harmoni di 
antara semua bagian di alam semesta ini. Gagasan Islam tentang alam 
semesta, kehidupan dan umat manusia digunakan oleh Qutb untuk 
menekankan bahwa gagasan perdamaian terjalin ke dalam hakikat Islam 
dan ajarannya. Dalam pandangannya, semua sistem, doktrin, undang-
undang, dan ritual Islam dibangun di atas gagasan fundamental ini. Qutb 
juga menggunakan gagasan tentang hubungan antara Pencipta dan 
makhluk untuk menekankan konsep pemerintahan dalam Islam, 
keseimbangan sosial dan konsep perdamaian dan perang dalam Islam. 
 Ketika mereka meninggalkan Islam, mereka menjadi kafir. Tidak 
ada yang akan mengenali mereka kecuali mereka kembali beriman (Islam). 
Di sini, Qutb menekankan bahwa Islam adalah identitas, paspor orang 
Arab menuju dunia dan sejarah. Kata-katanya menunjukkan konsep 
jahiliyyah, tetapi istilah itu tidak disebutkan secara lansung. Dalam 
pernyataan langsungnya, Qutb menunjukkan konsep jahiliyyah sebagai 
berikut jahiliyyah bukanlah periode waktu tertentu, tetapi menunjukkan 
kondisi sosial tertentu dan konsepsi khusus tentang kehidupan. Kondisi 
dan konsepsi ini adalah gejala (dalil) dari jahiliyyah dan dapat muncul di 
mana saja dan kapan saja. 
 




































ِ ُحۡكٗوب لِّقَۡىٖم يُىقٌُِىَى ) ِهِليَِّة َيۡبغُىَىَۚ َوَهۡي أَۡحَسُي ِهَي ٱَّللَّ (٤ٓأَفَُحۡكَن ٱۡلَجَٰ  
“Apakah mereka mahukan hukum jahiliyyah, Dan siapakah yang lebh baik dari 
Allah dari segi mengatur peraturan bagi orang-orang yang yakin?”(Surah al-
Maidah: 50) 
 Berdasarkan ayat di atas, pengaturan kehidupan manusia adalah 
mutlak milik syariat Allah dan ianya tidak bisa disetarakan dengan syariat 
buatan manusia. Menurut Sayyid orang tersebut berarti merasa lebih 
mengerti dari Allah tentang keadaan manusia. Masyarakat Islam hanya 
bisa dibangun berdasarkan ajaran-ajaran Islam dan syariat Islamlah yang 
menjamin kemerdekaan dan keadilan buat semua manusia. Tambahan lagi, 
sistem Islam sajalah yang benar-benar memiliki kualitas uluhiyah, 
rububiyah dan qawamah,
64
 sementara sistem-sistem diluar Islam, manusia 
cenderung terperangkap pada mempertuhankan dan menyembah tuhan-
tuhan selain Allah. Hal ini berakibat ketika sistem-sistem buatan manusia 
tersebut diangkat menjadi pedoman hidup dan diamalkan di kalangan 
masyarakat bernegara.  
 Segala sistem diluar Islam menurut Sayyid adalah sistem jahiliyyah 
dan kembali ke Hakimiyah adalah jalan terbaik. Oleh itu, pergerakan 
(harakah) perlu dilakukan untuk mengeluarkan dan menjauhkan manusia 
dari penyembahan terhadap manusia kepada penyembahan terhadap Allah. 
Sayyid Qutb menawarkan Islam sbagai solusi dari komunisme, 
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kapitalisme, liberalisme, dan sekularisme yang merupakan sifat-sifat 
jahiliyyah yang mendominasi umat Islam.  Umat Islam saat ini dinilai 
seperti di masa jahiliyyah sebagaimana sebelum Islam datang bahkan lebih 
parah dari itu. Jahiliyyah yang digambarkan kondisi tunduknya masyarakat 
kepada kedaulatan yang dibuat manusia. Kita maklumi bersama kondisi 
umat manusia masa kini banyak menuhankan Tuhan-tuhan baru, seperti 
harta benda dan kesenangan hidup (hedonism). Makanya kemudian 
muncul Tuhan-tuhan baru lainnya; materi, ekonomi, komunisme, dan 
kapitalisme. perlu disedarkan Tuhan-tuhan inilah yang akan membawa 
mereka kepada kerusakan dan kehancuran. Jahiliyyah masa dulu adalah 
penyembahan terhadap berhala, semaraknya perjudian, pelecehan seksual, 
memperolok budaya-budaya dan kabilah, serta penghinaan hak-hak 
kemanusiaan. Zaman ini dikatakan segelap-gelapnya kebudayaan manusia. 
Setelah datangnya Islam budaya jahiliyyah tersebut sedikit demi sedikit 
bisa tergantikan dengan sistem Islam (nizam al-Islami). Bentuk-bentuk 
jahiliyyah tersebut mulai melemah tatkala Rasulullah mendapat kekuasaan 
sebagai pemimpin di kota Madinah.   
 Jahiliyyah tersebut di masa sekarang lahir kembali dengan cara 
yang berbeda, kerana jahiliyyah dahulu lebih tampak dan lebih mudah 
diketahui. Jika dibandingkan dengan jahiliyyah di masa kini, ianya tidak 
dan lebih berbahaya.
65
 Sayyid mengistilahkan ini dengan jahiliyyah 
modern. Menurut Sayyid, di zaman jahiliyyah ini hanya berhalanya saja 
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yang berubah, berhala masih mereka buat, dan patung-patung dalam 
bentuk immaterial dan mereka banyak mengiginkan nafsu duniawi dan 
tambah memperburuk keadaan lagi, banyak orang lalai yang 
mengikutinya. Tambah Sayyid lagi, segala sesuatu yang ada disekitar 
kaum muslimin merupakan hasil jahiliyyah modern dan itu semua tidak 
terlepas dari ide yang berasal dari Barat. Oleh itu, gagasan sentral Sayyid 
adalah pemenolakan total terhadap modernitas dan segala bentuk sifat-
sifatnya, kerana dipandang sebagai aspek penolakan kedaulatan Tuhan dan 
sebagai jalan menuju syaitan. 
 Bagi Sayyid akidah adalah manhaj yakni tempat akidah 
mengejawatah atau digantungkan manakala masyarakat adalah tempat 
manhaj itu bekuasa atau dilaksana, kedua ini merupakan kesatuan poin of 
view dalam Islamic sence. Sayyid menekankan bahwa keyakinan akan 
kedaulatan (hakimiyyah) Allah atas alam semesta, kehidupan dan manusia 
adalah langkah awal menuju keyakinan syari'at.
66
 Logika ini 
mencerminkan cara pemikir Sayyid tentang hubungan antara tawhid, 
hakimiyyah dan syari'ah. Dengan kata lain, antara akidah (keyakinan) dan 
syari'ah (hukum).  
 Teori pemerintahan dalam Islam sepenuhnya didasarkan pada 
kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Orang yang mengaku 
bahwa ketuhanan tidak ada selain Allah, dengan demikian mengakui 
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bahwa hakimiyyah dalam kehidupan manusia adalah milik Allah sendiri. 
Allah menjalankan hakimiyyah dalam kehidupan manusia, di satu sisi 
dengan langsung mengontrol urusan manusia dengan kehendak dan 
ketetapan-Nya (qadar) dan, di sisi lain dengan menetapkan tatanan 
kehidupan manusia yang fundamental, hak asasi manusia, tugas, hubungan 
dan kewajiban bersama oleh-Nya. syari'at dan program-Nya. Dalam Islam, 
tidak ada seorang pun yang dapat dikaitkan dengan Allah, baik dalam 
kehendak dan tekad-Nya maupun dalam syari'at maupun program-Nya. 
Teori lain adalah syirik (penyembahan berhala) dan kufur (tidak percaya). 
Prinsip dasar yang jelas ini membedakan pemerintahan Islam dari 
pemerintahan jahili. 
 Dar al harb dan Dar al-Islam sebuah negeri itu berlatar 
belakangkan bagaimana umat di negeri tersebut, tidak kira Islam atau 
tidak, tinggal di negeri-negeri muslim atau tidak, semuanya tergantung dan 
bisa diliat dari mereka menjalankan hakimiyyah atau tidak. Maka mau 
tidak mau, kembali kepada Islam merupakan sebuah keharusan untuk 
kemajuan dalam masa yang sama melindungi keperibadian budaya Islam 
dari imperialis kebudayaan.   
 Seruan pembebasan dari segala bentuk kekuasaan selain Allah, 
dengan memproklamasikan ketuhanan (uluhiyyah) dan kemahakuasaannya 
(rububuyyah) terhadap alam semesta. Ini bukan seruan yang bersifat 
teoritis-falsafi yang pasif, tapi berupa seruan pergerakan kontemporer yang 
 






































 Bagi Sayyid Qutb, untuk mewujudkan itu semua, jihad perlu 
untuk dilaksana. Jihad diibarat seperti harta dalam berdakwah. Dakwah 
perlu dilaksana secara ofensif, tidak cuma menunggu dan pasrah. Jihad 
merupakan gerakan aktif yang terencana dan kondosional, tidak berpatok 
pada teori-teori dan kaku. Inti dari gerakan ini adalah menghilangkan 
semua tiran dari permukaan bumi, sehingga penyembahan hanya terjadi 
pada Allah. 
C. Budaya Pemikiran Politik Sayyid Qutb 
 Sayid Qutb (1906-1966) disebut sepertiman dalam buku the holy 
war karyanya John L.Espasito, tidak segan-segan menyebut Sayyid Qutb 
sebagai god father of teroris. Kenyataan tersebut ditambah dengan 
beberapa penulis-penulis yang juga menganggap Sayyid Qutb sebagai 
seorang pemimpin ideolog dalam militansi Islam modern yang tulisan-
tulisannya telah mempengaruhi pemikiran Usama Bin Laden dan Ayman 
Al-Zawhairi serta ramai lagi tokoh-tokoh terutama dalam gerakan 
Islamisasi semula terlebih bagi yang mendukung tegaknya kekuasaan 
Islam. Penulisan mengenai ini tambah marak selepas munculnya 
kelompok-kolompok yang mengaku merupakan penyambung dari 
penulisan Sayyid, bahkan ramai menilai penulisannya cenderung 
provokatif hingga membangkitkan terorisme dan fundamentalisme dalam 
beragama. Sayyid menghabiskan dua dekade dari masa hidupnya untuk 
menyempurnakan teorinya tentang takfir, yaitu sebutan Muslim yang 
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murtad dan non-Muslim yang tidak setuju dengan pandangannya. Sayyid 
mendefinisikan kembali istilah Islam kuno jahiliyah, yang secara harfiah 
berarti berada dalam keadaan ketidaktahuan dan lebih sering digunakan 
untuk menggambarkan situasi masyarakat Mekah di Arab abad ke-7. Teori 
ini perlu untuk diterapkan pada semua masyarakat Mesir. Qutb 
berpendapat bahwa Muslim harus melepaskan diri mereka secara fisik dari 
masyarakat jahili (tidak Islami dan budaya jahili) agar bisa mengantongi 
revolusi dan ideologi Salafi, yaitulah kembali ke pendirian Islam awal 
untuk mewujudkan negara Islam di atas Salafi. 
 Sementara penelitian menyeluruh terhadap sejarah dan 
perkembangan ideologis Islam itu sendiri pasti akan memberikan wawasan 
yang tak ternilai tentang perkembangan jihad baru yang terjadi saat ini, 
terutama yang terjadi di timur tengah modern. Sejarah, sebuah perubahan 
yang memberikan dorongan bagi perkembangan dua aliran pemikiran yang 
satu merasionalisasi pemisahan yang sah negara dari agama (sekularisme), 
dan yang lainnya mencari untuk mengembalikan tempat sah Islam ke 
dalam dasar negara. Yang pertama berkembang dalam porsi yang relatif 
selari dengan tumbuhnya pengaruh kolonialisme eropa dan pada akhirnya 
menghasilkan pembentukan masyarakat yang lebih kebarat-baratan yang 
terwujud dalam pertumbuhan tren sekuler dan demokrasi yang lahir di 
Eropa. Yang keduanya, sebagian besar gerakan reaksioner, tidak hanya 
terlihat untuk menegaskan kembali sifat Islam dari umat seperti abad ke-7 
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad, tetapi mendorong pengembangan 
 




































kumpulan literatur yang lebih konkret dan artikulatif yang membahas 
pembentukan dasar-dasar Islam masa depan, negara (al-khilafa) dan 
langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya. Eksplorasi asumsi 
kompleks dari tren modernisasi politik di akhir kekaisaran Ottoman, dan 
entitas politik terpisah yang terbentuk dari sistem millet sebagai akibat dari 
pembubarannya, sangat berharga untuk memahami perkembangan 
ideologi Islam modern.
68
 Mengakui bahwa perkembangan ideologi Islam 
radikal hanyalah salah satu dari banyak tren yang ditimbulkan oleh 
peristiwa abad ke-18 dan ke-19 (banyak di antaranya adalah tumbuhnya 
ideologi nasionalis dan pan-Arab). Demi mengali kembali akar awal 
budaya pemikiran Sayyid Qutb ini, mau tidak mau kita harus kembali pada 
waktu awal zaman fitnahtul kubra.   
 Khaawarij sendiri lahir dari perang saudara, berlakunya perang 
Jamal lalu perang Shiffin hingga membawa kepada konflik antara 
khalifah.
69
 Gerakan Khawarij dan Syiah memisahkan diri dari mayoritas 
Sunni. Pertempuran Siffin (657 M) telah mengadu Mu'awiya, gubernur 
Suriah saat itu melawan Ali keempat (656-661 M), dengan menuduh Ali 
dengan tidak membawa pembunuh Khalifah Utsman ketiga ke 
pengadilan.
70
 Namun, khalifah Ali menolak untuk melawan saudara-
saudara muslimnya sehingga mereka setuju untuk menyelesaikan 
perselisihan mereka melalui arbitrase. Akibat dari keputusan ini, sebuah 
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perang saudara pertama antara umat Islam pun  terjadi, karena 12.000 
pendukung Ali (yang kemudian menjadi Khawarij) tidak setuju dengan 
penyelesaian masalah melalui arbitrase manusia. Mereka berpendapat 
bahwa Ali seharusnya menggunakan hukum ilahi dan menerapkan hukum 
pembalasan, seperti yang ditentukan oleh Alquran. Mengutip slogan 
mereka la hukma illa lillah (Otoritas hanya milik Allah), khawarij 
menyerukan kepada semua Muslim untuk mengikuti Alquran sepenuhnya 
tanpa campur tangan akal manusia.
71
 Fitnah ini pula pada akhirnya 
membawa kepada kematian khalifah Ali pada tahun 661 masihi oleh 
Abdur Rahman ibn Muljam di masjid yang terletak di kota Kufa.
72
 
 Ini adalah kejadian pertama dalam sejarah Islam sekte yang 
mengambil hak untuk menyatakan takfir terhadap sesama Muslim, dan 
melalui kebangkitan sekte Khawarij dengan demikian dapat dilihat sebagai 
titik awal untuk ekstremisme Islam. Khawarij berpendapat bahwa siapa 
pun yang tidak mengikuti penghakiman Tuhan harus dihukum mati, dan 
bahwa kewajiban setiap Muslim untuk menaati penguasanya harus diganti 
dengan kewajiban untuk tidak taat jika penguasa melanggar hukum Tuhan.  
Mereka mengutip hadits Nabi untuk mendukung pendirian mereka; 'Tidak 
ada ketaatan dalam dosa' dan 'Jangan mentaati makhluk terhadap 
penciptanya'. Kaum khawarij menganggap diri mereka sendiri sebagai 
satu-satunya Muslim sejati dan menggelar orang lain sebagai kafir, yang 
pada gilirannya mereka anggap sebagai alasan yang cukup untuk 
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membunuh mereka. Mereka yakin bahwa dengan berbuat demikian 
mereka tidak dianggap berdosa melainkan menjalankan tugas ilahi.  
 Khawarij juga adalah sekte Islam pertama yang membagi dunia 
Muslim antara Dar al Islam (wilayah Islam) dan Dar al-harb (wilayah 
perang), pembagian ini kemudiannya nanti di abad ke-13 diperkenalkan 
kembali oleh Ibn Taimiyyah dalam penerapannya atas konsep hijrah 
(migrasi). Dia mengiginkan semua Muslim untuk bermigrasi secara 
permanen, karena dia berpendapat bahwa Muslim hanya dapat hidup di 
tanah yang diatur oleh Syariah, dan lebih jauh lagi berpendapat bahwa 
tanah Muslim dapat menjadi Dar al-harb jika hukum Islam tidak 
diberlakukan dan diikuti. 
 Lima tahun sebelum kelahiran Taimiyyah, Hulegu Khan dan 
pasukan Mongolnya membantai penduduk Muslim Baghdad, termasuk 
khalifah.
73
 Ibn Taimiyyah hidup dikala kekuasaan Abaga Khan (1265-
1282), di masa Daulah Mamluk. Kala ini umat Islam mengalami masa 
kemunduran selain diserang virus takhayul, bid‟ah dan khurafat. Selain itu, 
umat Islam terus diserang tentera salib (crussaders), dampak serangan 
tentera Tarta kepada Baghdad.
74
 Lingkungan inilah beliau dibesarkan. 
Taimiyyah masih anak-anak ketika keluarganya terpaksa pindah ke 
Damaskus demi keamanan karena penjajah. Turun dari garis panjang 
teolog terkemuka, Ibn Taimiyyah menunjukkan kecerdasan akademis 
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sejak usia dini dan menjadi ulama Hanbali tanpa kompromi di Masjid 
Umayyah di Damaskus. Bermazhab Hanbali, dia mengajarkan bahwa al 
Quran dan hadits harus ditaati secara ketat dan apa pun yang tidak terdapat 
dalam sumber-sumber ini maka hendaklah ditinggalkan. Hingga saat ini, 
Islam telah menyebar ke seantero arah sejak dari turunnya wahyu pertama 
Muhammad di kota Mekah. Ini bagaimanapun dengan cepat berubah 
ketika bangsa Mongol tiba. Bagi Ibn Taymiyya, pasukan anah Hulagu 
khan ini seperti wabak dari Timur yang bertekad menghancurkan semua 
kesuksesan Nabi. Selain itu, "konversi" orang Mongol yang setengah hati 
ke Islam sambil terus mempraktikkan kebiasaan lama dan hukum Jenghis 
Khan hanya memperburuk pemikiran Taimiyah terhadap mereka. Orang-
orang Mongol mempraktikkan kode Yasa dan menyimpang dari hukum 
Syariah,
75
 Ibnu Taimiyyah mengeluarkan fatwa yang tidak lazim, 
menetapkan dan mengklaim para penjajah tersebut adalah berdosa dan 
akibatnya kafir. Bahkan Ibn Taimiyyah menilai mereka tidak lebih baik 
dari pengikut politeisme di zaman jahiliyyah.
76
 Oleh karena itu, orang-
orang beriman yang sejati memiliki kewajiban untuk menolak terhadap 
para penyusup mongol itu serta menyingkirkan mereka dari tanah Islam. 
Taimiyyah menyatakan: “Itulah jihad melawan orang-orang kafir (kufar), 
musuh-musuh Allah dan Rasul-Nya.
77
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 Sepertimana kutipan surah al-Baqarah ayat 193 yang berbunyi; 
Barangsiapa telah mendengar panggilan Rasulullah, dan belum 
menjawabnya, harus diperangi, „sampai tidak ada penganiayaan dan 
agama sepenuhnya adalah milik Allah.' Sejak hari fatwa Ibn Taimiyyah 
tersebut dikeluarkan, ianya banyak diperdebatkan di antara otoritas agama. 
Sehingga tidak sedikit menggunakannya juga untuk mengobarkan perang 
melawan sesama Muslim. Pada pandangnya, Muslim dimanapun telah 
menjauh dari jalan yang benar menuju Allah. Dia membayangkan Islam 
perlu direformasi ke cara-cara Madinah dan menyerukan interpretasi 
literalis al Quran dan pemurnian agamanya secara keseluruhan.
78
 Sekedar 
tambahan, dalam menyinggung persoalan Baghdad, Taimiyyah mengkritik 
kekhalifahan Baghdad sebagai lemah sehingga banyak wilayah takluk 
Islam diambil kaum Qaramithah dan Batiniyyah. Oleh itu, Taimiyyah 
menganjurkan kesatuan dan solidaritas umat untuk bersama 
mempergunakan pemerintahan untuk mencapai tujuan agama dan sebagai 
sarana mendekatkan diri kepada Tuhan. Ini dianggap cara terbaik untuk 
lebih dekat kepada Allah dan pada masa yang sama akan juga 
memperbaiki  serta mengubah keadaan seseorang.  Cita-cita dasar ini telah 
menjadi manifesto bagi fundamentalis Islam sejak saat itu. 
 Tulisan dan sebagian besar ketenaran Ibn Taymiyya mulai 
terlupakan, sampai gerakan Salafi menghidupkannya kembali melalui 
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upaya munculnya gerakan Wahabi pada abad ke-18 dan ke-19.
79
 Invasi 
tentera Mongol dan seruan jihad terhadapnya berubah kepada jihad untuk 
melawan penguasa zalim dan kolonel barat. Mengaplikasikan istilah 
jahiliyyah untuk membedakan ajaran yang benar (muslim) dengan yang 
kafir. John L.Espasito menyebutkan pengaruh gerakan wahabi sebagai 
contoh revivalisme Islam yang membawa mempengaruh besar terhadap 
Arab dan perkembangan Saudi Arabia. Pengaruh tersebut terus berlanjut 
hingga menjadi sebuah kekuatan siknifikan dalam dunia Islam, 
pengaruhnya baik terhadap gerakan mainstream maupun ekstrim dari 
Afganistan, Asia Tengah hinggalah Eropa.   
 Muhammad ibn Abdul Wahab menekankan ke-Esaan Allah dalam 
praktik ritual, menentang praktek ritual pada masa itu, iaitu penyembahan 
kepada rorang suci yang tersebar meluas ketika itu. Ibnu Abdul Wahab 
menekankan perlunya berperilaku selaras dengan hukum-hukum al Quran 
dan praktek yang dicontohkan rasul.
80
 Karna tujuan utama komunitas 
muslin adalah menjaga perwujudan hidup hukum-hukum Allah di muka 
bumi. Setelah diteliti, Muhammad ibn Abdul Wahab lebih tepat disebut 
menggunakan metode kritik, terutama soal akidah. Menurutnya persoalan 
akidah, tekniknya cuma satu yakni iman, sejak semua Islam ada atas dasar 
iman. Orang yang mencari jalan menggunakan akal sebenarnya berjalan 
dalam kegelapan karna para mutakallimun selalu menggunakan akal di 
belakang wahyu.   
                                                          
79
Karen Amstrong, Islam: A Short Story, 135. 
80
James P. Nelson, “Roots Of Terror And The Battle Ahead” (Research Project; U.S. Army War 
College, 2002),  6-7. 
 




































 Perkembangan ideologi ini bukan hanya seruan untuk bertobat, 
tetapi juga merupakan tantangan bagi kekuatan sosial yang dominan di 
wilayah tersebut, di satu sisi untuk menghidupkan kembali kekuatan suku-
suku Arab, meskipun masih hidup di bawah bayang-bayang 
kejahiliyyahan, dan di sisi lain Kekaisaran Utsmaniyyah yang berdiri 
untuk ortodoksi Islam bukan seperti yang seharusnya dipahami oleh salaf, 
tetapi seperti yang telah berkembang selama berabad-abad. Ibn Abd al-
Wahhab, bersama dengan pemimpin sebuah dinasti kecil di tengah Arab, 
Abd al-Aziz Ibn Saud, melanjutkan untuk mendirikan negara Muslim yang 
dia impikan, di mana syariah, dan hanya syariat, yang harus diterapkan 




 Muhammad ibn Abdul Wahab memui dakwahnya di tempatnya di 
negeri Uyainah, berdakwah disamping membantras kemusrikan di 
lingkungan tempatnya. Dakwahnya meluas hingga mendekati penduduk 
Huramaila. Ketika tidak muncul tanda-tanda dari mereka untuk 
meninggalkan tradisi kemusrikan tersebut, Muhammad ibn Abdul Wahab 
mendatangi penguasa setempat iaitu Usman bin Muamar untuk 
menyampaikan gagasannya.
82
 Ia menganggap kondisi tersebut hanya bisa 
dirubah apabila melalui pemerintah yang bener. Walhasil, sekitaran tahun 
1745 kepala pemerintahan kesukuan kecil Arabia Utara Ibnu Saud 
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menjalinkan kerjasama dengan ibn Abdul Wahab untuk sama-sama pindah 
ke Dar‟yah. Di daerah inilah Muhammad ibn Abdul Wahab bertemu 
pemimpin setempat yakni Muhammad Ibnu Saud untuk menyampaikan 
dakwah sekaligus meminta bantuannya. Keinginannya ini disambut baik 
penguasa dan siap membantu dalam melaksanakan dakwah. Semenjak 
Muhammad Ibn Abdul Wahab berumur 28 tahun (1145H), ia mengajarkan 
tauhid, pertautan antar dakwah den negara, agama dan politik, dan melalui 
kerjasama Muhammad ibn Abdul Wahab dengan pemimpin Saudi, 
pemikirannya ini mulai berkembang dengan cepat. Mereka menguasai 
hampir seluruh Arabia Timur, ke selatan sampai Yaman, ke utara sampai 
mendekat Syam dan akhirnya menguasai Mekah dan Madinah.
83
 
 Pada saat Kekaisaran Utsmaniyyah runtuh, ada kebangkitan 
kembali Wahabi. Seperti sebelumnya, pengikut dan keturunan Ibn Abdul 
Wahhab bersekutu dengan keluarga Saud dan menaklukkan Jazirah Arab, 
yang mereka kuasai hingga saat ini, dan dikenal dengan Arab Saudi. Di 
Mesir, ada gerakan nasionalis sekuler yang mengakhiri kekuasaan Inggris. 
Tapi begitu kaum nasionalis berkuasa, mereka mendirikan negara bersama 
jalur Eropa dan melembagakan peraturan hukum Eropa. Pola yang sama 
seperti ini terjadi di sebagian besar negara Timur Tengah.  
 Terlepas dari ini, negara-negara Arab baru masih tidak dapat 
memenuhi janji mereka untuk mengakhiri dominasi Barat di wilayah 
tersebut. Rashid Rida, seorang murid pendiri Salafisme, kecewa dengan 








































keadaan ini dan terkesan dengan semangat serta kekuatan politik Wahhabi 
di Arab.
84
 Rashid mulai mengarahkan kembali Gerakan Salafi ke arah 
yang lebih konservatif. Ini, menurutnya adalah satu-satunya cara untuk 
menyelamatkan Islam dari belenggu politik Barat dan mengakhiri 
pengaruh budaya sekulernya, yang dalam pandangannya melemahkan 
vitalitas masyarakat Muslim. Sejak masanya, gerakan Salafi tidak bisa 
dipisahkan dari Wahhabisme. Ujian utama negara Islam yang otentik, 
tegas Ridha adalah penerapan hukum Islam dalam setiap bidang aktivitas 
manusia. Tidak peduli bahwa hukum Islam tidak pernah merupakan 
peraturan hukum tunggal, melainkan kumpulan pendapat hukum yang 
kompleks dan kontradiktif dari ribuan orang, atau bahwa itu tidak 
mencakup banyak bidang aktivitas manusia atau juga apabila penguasa 
Muslim memaksakannya untuk diterapkan walaupun secara tidak merata.
85
 
Bagi Ridha, itu adalah simbol identitas Islam yang kuat dan 
implementasinya akan menandai pemisahan dari hukum buatan manusia 
dan sekularisme Barat. Saat ini, akademisi Barat menyebut ideologi ini 
sebagai Islamisme. 
 Pan-Islamisme yang diperjuangkan Rashid adalah berasaskan 
sistem khilafah. Rashid memuji ide Sultan Abdul Hamid untuk 
menghimpunkan umat Islam seluruh  dengan berpaksikan pada peribadi 
sultan yang menjadi khalifah bagi mengahadapi cabaran dari rencana 
pihak Barat. Tindakan tersebut dinilainya zalim dan dianggap memusuhi 
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 Maka tidak hairan, Rashid Rida sangat marah ketika terjadinya 
pembubaran institusi kekhalifahan oleh Turki Muda atau ketuanya Kamal 
Atartuk pada tahun 1924M. Kekhalifahan yang dipandangnya bisa 
memperkuatkan prinsip persaudaraan Islam, menghapus ikatan 
perkauman, dan menyusun kesatuan seluruh umat Islam karna disaatukan 
dibawah sistem moral, pendidikan dan undang-undang yang sama.     
 Rashid Rida cuma mengiginkan suatu pembahruan dari segi 
ekonomi, sosial dan politik kepada umat Islam yang berlandaskan syariat 
Islam. Usaha-usaha ini ditimbulkan beliau unutk memberikan kesedaran 
dan memberikan pembebasan kepada umat Islam terhadap penjajahan 
Barat. Oleh itu, kesan pemikiran Rashid ini terlihat jelas terhadap 
pengaruhnya yang tersebar luas di dunia Islam terutama di bidang politik. 
Bahkan pengaruhnyaa berdampak jelas dari perkembangan intelektual 
kalangan ulama tempatan, khususnya Kaum Muda.   
 Salah seorang yang berdampak dengan pengaruh  visi Rida adalah 
Hasan al-Banna, yang mendirikan organisasi Ikhwanul Muslimin yang 
didedikasikan untuk mencapai tujuan Rida. Ikhwan awalnya adalah 
organisasi damai yang mengandalkan pamflet dan dakwah untuk 
menyebarkan pesannya. Tapi begitu disayangkan apabila para nasionalis 
Arab tidak menerapkan hukum Islam, Banna menbuat organisasi rahasia 
untuk menggulingkan pemerintah, bahkan tak sedikit pengikutnya yang 
anarkis sehingga membawa kepada pembunuhan para pejabat penting.  
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Melemahnya ekonomi dan militer pasca Perang Dunia II, Inggris 
memutuskan untuk meninggalkan Palestina, yang telah mereka kuasai 
sejak Perang Dunia Pertama. Ketika Israel mendeklarasikan 
kemerdekaannya pada tahun 1948, orang Arab di negara-negara sekitarnya 
mengkritik para pemimpin mereka karena mengizinkannya terjadi dan 
mendesak mereka untuk campur tangan secara militer. Antara pengkritik 
paling kuat adalah anggota Ikhwanul Muslimin. Ketika Israel 
mengalahkan Mesir dan sekutu Arabnya, kepercayaan rakyat mulai goyah 
terhadap pemerintahan Mesir. Propaganda dan permusuhan ini bisa 
dirasakan Sayyid Qutb walaupun berada di Amerika melalui penyebaran 
media cetak dan elektronik.
87
 Semangat pembelaan dari penindasan ini 
kemudiannya di salurkan Sayyid dalam “al-„Adalatul Ijtima‟iyah fil Islam” 




             Penghancuran kekhalifahan menciptakan kemarahan di kalangan 
fundamentalis. Ikhwanul Muslimin di dirikan Hasan al-Banna hanya 
empat tahun setelah Ataturk membubarkan posisi agama di Turki 
uthmaniyyah. Daya tarik Al-Banna sederhana dan idealis. Dia menyerukan 
negara Islam berdasarkan al Quran, tradisi Islam menyediakan segala yang 
dibutuhkan untuk tatanan sosial baru. Tindakan-tindakan yang dilakukan 
mereka ini menempatkan hidup mereka dalam bahaya, karna berurusan 
dengan pemerintahan. Hasan al-Banna berusaha mengubah arah 
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pemerintahan, namun mereka tidak berhasil. Bagi Banna, pemerintah 
Mesir perlu dicabut haknya dengan tindakannya dan kekuatan yang 
tumbuh selama Perang Dunia II. Setelah pembunuhan perdana menteri 
Mesir oleh seorang anggota Ikwanul Muslimin, polisi rahasia membalas 
satu tahun kemudian. Hasan al-Banna, ketua tertinggi Ikhwanul Muslimin, 
dibunuh pada 12 Februari 1949 di jalan-jalan Kairo.
89
 
 Ikhwanul Muslimin tumbuh di tahun-tahun menjelang Perang 
Dunia II, waktu ini mereka memiliki jumlah pengikut dengan kader aktif 
5000.
90
 istilah Jihad mulai memasuki leksikon politiknya dalam dua cara. 
Satu, sebagai upaya batin yang perlu dilakukan umat Islam untuk 
membebaskan diri mereka sendiri dan untuk meningkatkan kesejahteraan 
komunitas Islam. Kedua, dalam konteks kebutuhan perjuangan bersenjata 
untuk membebaskan tanah Muslim dari penjajahan. Ada ketidaksepakatan 
tentang penggunaan kekuatan dalam Ikhwan. Banyak pemimpinnya secara 
terbuka tetap berkomitmen pada pendekatan tanpa kekerasan. Namun, ada 
elemen, terutama di antara anggota yang lebih muda, yang mendorong 
dengan keras pembentukan sayap bersenjata rahasia atau bahkan bersetuju 
menggunakan sabotase, pembunuhan, dan bahkan perang
91
 Al Banna 
akhirnya setuju. Ikhwanul Muslimin terus berkembang pesat di tahun 
1940-an mencapai sekitar jutaan anggota. Setelah Perang Dunia II, ia 
memainkan peran penting dalam gerakan nasional, menyelaraskan diri 
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dengan kelompok dan faksi sekuler. Bahkan mempunyai unit bersenjata 
sendiri. Organisasi ini menjadi semakin populer dan dipandang sebagai 




 Era ini adalah gencar-gencarnya pengaruh harakah Islamiyyah, dan 
hal ini turut berlansung di belahan dunia lainnya. Ali Hassan an Nadwi 
tidak lahir di Timur Tengah, melainkan lahir di negeri minoritas umat 
Islam.
93
  Tetapi seruannya didengar umat Islam tak hanya di India, bahkan 
di berbagai penjuru dunia. Sayyid Qutb sendiri pertama kali bertemu 
dengan an-nadwi adalah ketika musim haji 1952, sempat berdiskusi 
bersama, memperkenalkan pemikiran al maududi kemudian bertemu 
kembali ketika an-Nadwi berziarah ke Mesir. An-Nadwi bukan hanya 
seorang aktivis dakwah, tapi juga pejuang kemerdekaan India dari 
penjajah inggris dan kemerdekaan India dari pemerintah Hindu. An-Nadwi 
merupakan pemimpin ulama Nadwat terkenal madrasah di Lucknow, 
sekolah kebangkitan yang tumbuh dari Hanafi, berorientasi pada gerakan 
Deoband. Nadwi menulis gaya penulisan baru, dari penelitian dan 
eksposisi yang belum dirinya temukan dalam tulisan-tulisan para penulis 
Islamis pada umumnya, dan dalam tulisan-tulisan orang Arab khususnya. 
Dalam buku Madha Khasira al-Alam bi al-Inhitat al-Muslimin (Apa 
Hilangnya Dunia dengan Penurunan Umat Muslim), Nadwi memaparkan 
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ide yang didapat dari gurunya, Abu A'la al Mawdudi: bahwa dunia Muslim 
tenggelam dalam kejahiliyyahan, dari mandat ilahi. Disebutkan karna 
pengaruh Barat, Muslim menjadi tawanan materialisme dan 
menjadikannnya idola palsu dari nasionalisme, yang membagi mereka dan 
secara tidak sadar itulah yang membuat mereka lemah. Itu adalah fakta 
tragis dalam kehidupan modern. Faktanya, Nadwi menegaskan bahwa 
tidak ada komunitas yang layak disebut di Eropa, Asia, Afrika atau 
Amerika yang benar-benar menentang akan filosofi materialisme Pagan 
(jahiliyyah).
94
 Yang tambah disesalkan pula adalah bahwa musuh 
tradisional Paganisme yakni Muslim, juga, telah menjadi sekutunya dan 
melayani sebagai pengikut kelompok setia di banyak bagian dunia. 
Menurut Nadwi, tanpa penegasan identitas keislaman, umat Islam tidak 
akan dibebaskan dari kekuasaan asing dan mendapatkan kembali peran 
kepemimpinan global mereka.
95
 Menurut an Nadwi, ini adalah dampak 
dari keruntuhan fondasi tatanan agama yang pada akhirnya membuat 
masyarakat Islam kembali seperti disebutkannya sebagai era jahiliyyah.
96
  
 Syed Hassan an Nadwi menyebutkan kesan terhadap kemunduran 
Islam, dimana runtuhnya Turki Utsmaniyyah dan berdirinya rezim sekuler 
Republik Turki oleh Atartuk. Ini menyebabkan Turki mengalami 
perubahan 180 darjah menjadi Republik sekuler dan menggiur terhadap 
modernisme.  Di sini, bisa diketahui pondasi spiritual yang cuba dibangun 
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an Nadwi adalah konsep ketuhanan atau tauhidiyyah untuk re-establish, 
peratuhan-peratuhan berdasarkan Quran dan Sunnah.  
 Teman merangkap gurunya, Abul a‟la al Maududi pendiri Jamaat 
al-Islami Pakistan pada tahun 1941. Pemikiran Maududi inilah menjadi 
titik bincang banyak tokoh terlebih yang berfokus pada gerakan Islam 
untuk dirujuk karna evolusi yang dilakukannya berbeda dengan pemikiran 
revivalisme lain sebelumnya yakni menggunakan term jahiliyyah 
madern.
97
 Objektifnya mentransformasikan Pakistan kepada nizam al 
Islami, pemerintahan berdasarkan syariah.
98
 Jamaat al-Islami merupakan 
sebuah kumpulan yang terorganisir dengan sangat baik serta berkomitmen 
dalam pembentukan dunia Islam. Pertubuhan ini memainkan peran penting 
dalam politik Pakistan, India, Bangladesh dan Asia Tenggara lainnya 
negara Banyak karya gagasan dan istilah Islam al-Mawdudi seperti 
jahiliyyah, hakimiyyah, manhaj dan jihad dimasa kini dikutip mereka demi 
tujuan untuk mengobarkan semangat keislaman. Ini ditambah banyak 
karya-karya utamanya yang telah diterjemahkan dari bahasa Urdu dan 
Inggris ke dalam bahasa Arab. Pembahasan Qutb tentang hakimiyyah 
(kedaulatan) Allah dalam Mustaqbal li hadha al-din (Islam: The Religion 
of the Future), misalnya, merujuk pada karya al-Mawdudi, The Four 
Terminologies in the Qur‟an. Bagi Quthb, kedaulatan ilahi begitu 
komprehensif sehingga menghalangi semua kedaulatan dan otoritas 
manusia. Gagasan ini sejalan dengan pemikiran al Mawdudi yang 
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menekankan bahwa Allah adalah penguasa tertinggi dan mutlak dari 
semua ciptaan.
99
 Penguasa ini ada dalam arti otoritas absolut milik Allah 
untuk memerintahkan ketaatan mutlak dan tidak perlu dipertanyakan lagi 
pada bagian ciptaan-Nya termasuk manusia.  
 Terlepas dari beberapa perbedaan istilah yang ada, pengaruh al-
Maududi dan Jamaat al-Islami terhadap pemikiran Islam Qutb tahun 1950-
an adalah yang terpenting.
100
 Keduanya memiliki tujuan yang sama dalam 
perjuangan mereka, kembali ke Islam sebagai cara hidup: secara sosial, 
politik dan ekonomi. Al Maududi lah yang pada awalnya mengusulkan 
perlunya pendirian negara Islam dan perjuangan melawan pengaruh Barat 
atas negara-negara Muslim. Mawdudi bekerja sebagai jurnalis dan 
pengurus politik di organisasi Deobandi. Ia juga pernah menulis beberapa 
buku berpengaruh yang mengkritik modernitas sebagai Jahiliyya baru 
(paganisme pra-Islam) dan yang menyerukan revolusi, atau jihad 
sebagaimana dia menyebutnya, untuk mendirikan negara yang diatur oleh 
hukum Islam. Semua aliran pemikiran ini kemudiannya bersatu dalam diri 
seorang aktivis politik Mesir bernama Sayyid Qutb. Pemikiran keislaman 
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RESPON DAN REAKSI AKADEMISI 
TERHADAP PEMIKIRAN POLITIK SAYYID QUTB 
A. Respon Terhadap Pemikiran Politik Sayyid Qutb 
 Sayyid Qutb dikenal dengan kesederhanaannya, sifat riformisnya 
yang penuh antusias sehingga kadang terkesan extreme. Transformasi dan 
budaya pemikirannya tak lain merupakan carminan kondisi sosio-politik 
Mesir pada masa itu. Terdapatnya rejim autokratik yang mendorong 
pertumbuhan Islam politik, disamping kegagalan sekularisme dan 
nasionalisme pan-Arab yang menyebabkan reaksi Islamis. Sayyid Qutb 
hidup di masa dua pemerintahan zalim, yaitu dari pemerintah monarki 
yang cuma menebalkan kantung sendiri dan membiarkan rakyat merana 
dan pemerintah secular, yang banyak kebijakannya cenderungl 
mengadopsi pola-pola lpemerintahan dan perundang-undanganl barat, dan 
kurangl mengikutsertakan lkelompok agamawan.
101
 Bahkanl pada waktu 
itu, pemerintahnya lmenganggap para ulama-ulamal Mesir sebagai 
tradisional danl fundamentalis, pemerintah menganggap mereka sebagai 
penghambat akselerasi modernisasi yang dicanangkan dirinya. Tambahan 
pula, penyiksaan yang dihadapinya dalam penjara dicurahkannya dalam 
bentuk pena tulisan. Ma‟lim umpamanya dianggap ltitik balik Sayyid dari 
lpemikir moderatl kepada pemikir lgaris lkeras.  
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 Tulisan-tulisan mengenai hal ini telah banyak ditulis. Antaranya 
tulisan Yusuf Qaradawi yang menghuraikan bagaimana perkembangan 
pemikiran yang mengarah pada instrumen takfir radikal, sebuah proses 
pemikiran para militan yang dipenjara. Mereka ini klak keluar 
mempersenjatai diri dengan alat teologis yang memungkinkan mereka 
secara wewenang menyatakan seseorang individu atau kelompok 
sebagai murtad dari Islam dan mengarahkan pada hukuman mati, 
sebagai bentuk pembalasan. Para militan yang dipenjara menerima 
keadaan mereka melalui proses pemikiran teologis yang merupakan 
produk langsung dari penderitaan dan penghinaan yang mereka alami di 
penjara. Terbangun atas keluhan mereka dan solusi yang ingin dicapai, 
maka  zahirlah pemikiran teologis Islam dari diri mereka. Oleh itu, para 
akademisi bersetuju tak sedikit pula kemudianya lahir para militan yang 
dipenjara terkesan mengembangkan doktrin takfir, sebuah instrumen 
teologis yang dapat digunakan untuk membenarkan balas dendam 
terhadap penindas mereka.  
 Keadilan tidak mungkin tegak tanpa adanya kekuasaan, maka dari 
itu, kekuasaan haruslah berlandas pada keadilan, bahkan keadilan 
menjadi tujuan dari penyelenggaraan sesebuah kekuasaan. Jika tidak, 
kekuasaan akan menjadi bumerang bagi kehidupan manusia, dan 
kesannya keadilan tidak lebih dari semboyan-semboyan kosong yang 
tidak pernah terwujud dalam kenyataan. Jadi kekuasaan yang 
berkeadilanlah yang mungkin membawa kemaslahatan bagi kehidupan 
 




































masyarakat dan bernegara. Berangkat dari ini, Sayyid menganggap 
pemerintahan berdasarkan syariat Allah hendaklah dilaksana. Rialitas 
kemanusiaan dari kemarin, sekarang dan masa yang akan datang, akan 
selalu berhadapan dengan ketidakadilan dan kesengsaraan. Sayyid 
memberikan solusi dalam menangani ideologi konseptual dan tantangan 
materialisme rialistis, karna setiap generasi pasti berhadapan dengan 
realita ini, dari tantangan politiknya, sosial ekonomi, ras hingga 
penyimpangan akidah. 
 Arus maju akan muncul jika sebuah sistem pemerintahan syariah 
ditegakkan. Agama ini datang daripada Allah, dan cuma dengan 
kembali kepadanya sajalah umat Islam bisa maju dan berkeadilan. 
Sejarah juga telah membuktikan dakwah Wahabi di Arab berjaya 
bergerak melaju dikarnakan dapatnya dukungan yang kuat dari 
pemerintah Abd Saud. Secara tidak lansung Islam yang mendapat 
support ini bisa melaju dan yang terpenting umat Islam bisa beribadah 
dengan tenang tanpa ketakutan akan suatu ancaman. 
 Pada banyak karya-karya terakhirnya, terutama dalam Maalin Fi at 
Thoriq, Sayyid mengatakan bahwa hanya ada satu sistem yang harus 
dibangun kembali yaitu sistem islami, sistem yang lain daripada itu 
adalah sistem jahiliyah. Sistem ini tidak hanya bisa dicapai hanyak 
melalui media tabligh dan penjelasan. Karna kalo cuma dengan itu, 
tugas para rasul pasti akan sangat mudah. Kenyataannya, para rasul 
dalam sejarah, dari generasi ke generasi menyatakan pembebasan 
 




































manusia di muka bumi, secara terbuka melalui deklarasi uluhiyyah dan 
rububiyyah.
102
 Deklarasi ini harusnya bersifat dinamis, realistis dan 
positif yang dilaksana secara operasional dalam menghambakan diri 
kepada Allah semata.   
 Qardawi dalam bukunya fiqih jihad menukilkan hadith nabi, yang 
menyatakan itba‟(mengkuti) terhadap syariat dan hukum yang berlaku 
merupakan sebuah bentuk ibadah, yang karnanya kaum Yahudi dan 
Nasrani menjadi musyrik kerana menyalahi apa yang diperintahkan 
kepada mereka, yakni beribadah hanya kepada Allah. Oleh yang 
demikian tidak ada langkah lain untuk menghilangkan hal yang 
bertentangan dengan prinsip Islam, kecuali mendeklrasikan secara 
terang-terangan. Sesungguhnya jihad ini sangatlah penting dalam 
pengembangan dakwah. Ini mencerminkan aplikasi dakwahnya pasti 
dilakukan dengan serius untuk membebaskan manusia. Wasilah ini 
dilakukan agar menciptakan puncak dakwah berdasarkan perintah 
Allah, bukan melalui perjalanan dakwah yang panjang. Dari ini semua 
sebagian akademisi berpendapat Sayyid termasuk tokoh gerakan agama 
yang ingin melenyapkan seluruh masyarakat jahiliyyah di sekitarnya. 
dari masyarakat yang membangun prinsip penghambaan kepada 
manusia, yang berusaha menghancurkan Islam demi mempertahankan 
keeksistensiannya. Kerana itu, sebuah masyarakat baru yang dibangun 
atas prinsip Islam harus bergerak untuk melindunginya. 
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B. Reaksi Terhadap Pemikiran Politik Sayyid Qutb 
 Sayyid Qutb menganggap dunia ini cuma ada dua; yakni hitam dan 
putih, iman dan kufur serta islam dan jahiliyyah. Term jahiliyyah 
merupakan pandangan Sayyid tentang masyarakat umat Islam kini. Term 
jahiliyyah ini digunakan Sayyid untuk menyebutkan pihak lyang zaliml 
dan tidakl memiliki sifat lkemanusiaan. Pemikiran jahiliyyah ini dimasa 
kini banyak menimbulkan kontroversi di kalangan umat Islam. Ada yang 
mengambilnya atau menjadikannya rujukan untuk gerakan radikal mereka 
semata. Term sebegini menurut akademisi perlu diluruskan kembali karna 
pemikiran sebegini pada akhirnya menjadikan Islam itu sebuah ideologi 
yang „eksklusif‟ dan seolah tiada istilah kompromi dengan pihak lain.  
 Sayyid berusaha untuk mengembalikan otritas kepimpinan seperti 
di zaman Rasul. Ini juga perlu untuk kita telusuri kembali, kejayaan 
Rasulullah tidaklah seperti otoritas para khalifah dan pemimpin 
seterusnya dalam umatnya. Kejayaan Rasulullah dipengaruhi oleh 
otoritasnya sebagai seorang “Rasul”, yang seperti kita faham adalah 
rujukan dan tiada siapa di antara umat akan membantahnya. Oleh itu, 
tidak akan timbul dalam benak umat untuk membantah terlebih 
mengudeta seorang Rasul.     
 Pemikiran politik berasaskan tauhid merupakan bentuk sistem yang 
sangat baik. Adapun demikian, kita tidak bisa menafikan bahkan 
mungkin menjadi sebuah sunatullah bahwa pemikiran sebegini dalam 
sejarah tidak pernah terwujudkan. Ketika ianya ingin untuk dibangun 
 




































pasti ada saja yang menghalanginya. Sejarah sejak selapas zaman Rasul 
masih terjadi penindasan-penindasan mulai dari zaman Umayyah, 
terhadap cucu nabi; Hasan dan Husein, Abasiyyah, peristiwa al-Mihna, 
Bani Saljuk, sehinggalah Turki Utsmani. Bahkan di masa pemerintahan 
khalifa empat pun bisa terjadi pemberontakan dan trajisnya lagi, tiga 
dari empat khalifa meninggal dalam keadaan dibunuh. Ini membuktikan 
kepada kita bahwa sebaik dan seadil mana pun seorang pemimpin pasti 
ada saja nanti yang merasa dirugikan olehnya. 
 Lebih jelasnya lagi, jika di ingat kembali waktu ini paling dalam 
jangka masa kurang dari tiga puluh tahun setelah Rasulullah wafat. 
Seharusnya jika autentitas ilmu keislaman kualitas teolog ditambah lagi 
penerapan syariat dijadikan syarat wujudnya negara Islam yang adil dan 
damai, maka pada masa inilah harusnya yang paling memenuhi 
syaratnya.    
 Shahzada Ashraf Maqbool dalam tulisan diseertasinya menuliskan 
ada beberapa kelompok yang „misunderstand‟ terhadap pemikiran 
Sayyid Qutb seperti Jamaat al-Muslimin, Al-Jihad dan Al-Qaeda. 
Kelompok ini lahir dari pemahaman yang mungkin pada awalnya baik. 
Perkumpulan yang mencari kemenangan jiwa atas materi kemenangan 
keyakinan atas rasa sakit, dan kemenangan iman atas penganiaan. Akan 
tetapi aplikasinya yang ingin merubah secara cepat mungkin terkadang 
terliht ektrim atau radikal. Makanya pelbagai carapun dilakukan bagi 
mencapainya, seperti jihad atau seruan perang. Perang dalam islam 
 




































sendiri tidaklah semena-mena lansung dilakukan, melainkan memiliki 
tahapnya dan punya fase-fasenya dan tidak setiap masa keperluan 
perang dilakukan. Perang itu sendiri kadang dilarang sebab Islam belum 
berkembang, dari diperbolehkan sebab Islam sudah memiliki 
kedualatan, kemudian diperintahkan berperang dengan pihak yang 
mengangkat senjata dan kemudian diperintahkan memerangi kaum 
musyrik. Setiap fase ini berubah mengikut mengedaran dan situasi 
zaman pada ketika itu.  
 Di zaman awal penyebaran Islam, ianya bisa dibilang wajar, karna 
manusia ketika itu banyak dikuasai tradisi badwi, dan kerajaan 
tradisional, maka peperangan pada waktu ini wajar. Akan tetapi 
situasinya kini agak jauh berbeda, kesadaran manusia akan kesetaraan 
manusia, kesamaan hak dan rasionalitas dalam berhukum mulai 
dikedepankan. Perkembangan media sedia ada seperti media sosial, 
media televisi dan media cetak membuka jalan baru kepada umat Islam 
sehingga dakwah juga turut bisa disebar luaskan sehingga peperangan 
mengangkat senjata seperti dulu menjadi tidak relevan.  
 






































Hasil dari penelitian dalam skripsi ini sebagai berikut: 
1. Tahun 1948-1954 menjadi tempoh puncak dari perkembangan politik 
di Mesir. Waktu ini bertempatnya negara Israel di bumi Palestin dan 
pemerintahan boneka yang kapitalis di Mesir telah membangun 
aspirasi rakyat demi mencari jawaban kepada keadilan yang 
diimpikan. Revolusi Mesir 1952 itu sendiri digerakkan oleh gerakan 
Free Officer (perwira Bebas) dan Ikhwanul Muslimin.  
2. Sayyid Qutb mengedepankan isu kafir, zalim dan fasik terhadap 
seseorang yang keluar dan tidak berhukum dengan hukum yang dibuat 
oleh Allah. Genealogi pemikiran sebegini merupakan kesinambungan 
dari pemikiran khawarij dan berevolusi dari abad ke-12 di masa Ibn 
Taimiyyah, Muhammad ibn Abd Wahhab hinggalah muncul metode 
pemikiran jahiliyyah oleh al Maududi.          
3. Gagasan pemikiran politik Sayyid Qutb telah banyak 
diperbincangkaan, terutama setelah munculnya banyak gerakan-
gerakan yang mengajak untuk kembali ke pemerintahan Allah. 
Sebagian mungkin mengambilnya untuk manaikkan semangat 
kecintaan terhadap Islam dan berniat murni, namun tak kurang yang 
hanya menggunakan nafsu dan ghuluw dalam berpendapat menjadikan 
pemikiran sebegini cenderung eksklusif dan terkesan anarkis.  
 





































Setelah melakukan penelitian secara pustaka terkait tokoh Sayyid 
Qutb, yang juga merupakan tokoh berpengaruh di Mesir, penulis ingin 
menyampaikan saran sebagai berikut: 
1. Kehidupan yang dilalui Sayyid Qutb sangatlah panjang, dengan 
berbagai macam cerita dan makna yang wajar kita amati. Sayyid 
dalam perkembangan pemikirannya sangat baik untuk kita teliti. 
Perkembangan pemikirannya dan kesinambungan pemikirannya 
dengan pemikiran yang pernah wujud dalam khazanah Islam menjadi 
inti dari pembahasan penelitian ini. Peneliti ingin pembaca bukan 
hanya melihat pada fenomena yang ada, melainkan juga harus 
mengetahui evolusi sebuah pemikiran tersebut. 
2. Kepada peneliti lain, khususnya mahasiswa Jurusan Sejarah 
Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UINSA untuk 
senantiasa mencabar diri meneliti dan menemukan tema-tema baharu 
sejarah agar bisa menambah wawasan dan referensi para peneliti 
disamping menambah khazanah keilmuan dalam Islam.  
3. Masih terdapat banyak kekurangan dalam skripsi ini, baik dari segi 
kepenulisan maupun segi isinya. Oleh karena itu, penulis sangat 
mengapresiasi peneliti selanjutnya untuk lebih menyempurnakan 
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